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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PEMBAHASAN 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Dalam setiap lelah yang terpendam, 

ada doa yang tak pernah berhenti dipanjatkan. 

Dalam setiap ragu yang datang, 

ada keyakinan yang terus dikuatkan. 

Ini bukan sekadar akhir dari sebuah tugas, 

melainkan saksi dari perjalanan panjang penuh ikhtiar. 

Langkah yang mungkin pelan, 

namun tetap teguh menuju tujuan. 

Segala puji bagi Allah SWT 

yang senantiasa memberikan jalan di setiap kesulitan. 

Untuk Ayah dan Ibu tercinta, 

Serta kakak tercinta, 

terima kasih atas doa yang tak pernah terputus, 

atas cinta yang tak pernah berkurang, 

dan atas pengorbanan yang tak mampu terbalaskan. 

Semoga setiap usaha ini menjadi awal 

menuju masa depan yang lebih baik 

dan keberkahan dunia serta akhitrat. 

Amin ... 

MOTTO 

َٰرَةً عَن ترََا  ن تكَُونَ تجَِ
َ

ٓ أ َٰطِلِ إلَِذ َٰلَكُم بيَنَۡكُم بٱِلبَۡ مۡوَ
َ

كُلوُٓاْ أ
ۡ
ينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ ِ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
ٰٓأ نكُمۡ  ي ِ  ٢٩ضٖ م 

Artinya 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu... 

(Q.S An-Nisa: 29) 
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ABSTRAK 
 

 

Wenis Nadila. 2026. Pengaruh Label Halal dan Persepsi Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik pada Remaja Perempuan di Desa 

Tambak Tinggi: Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. 

Pembimbing: Elvi Nilda, SE, MM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal dan persepsi 

harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan di 

Desa Tambak Tinggi. Permasalahan penelitian ini dilatar belakangi oleh masih 

adanya remaja yang belum menjadikan label halal sebagai pertimbangan utama 

dalam pembelian kosmetik, serta pentingnya persepsi harga dalam menentukan 

pilihan produk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Populasi penelitian berjumlah 48 remaja 

perempuan dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert dan dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Sebelum dilakukan 

analisis, instrumen diuji melalui uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Sedangkan persepsi harga memiliki arah hubungan 

positif namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Secara simultan, label halal dan persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin baik persepsi remaja terhadap label halal dan semakin sesuai 

persepsi harga yang dirasakan, maka semakin tinggi keputusan pembelian produk 

kosmetik. Oleh karena itu, produsen perlu memperhatikan aspek kehalalan dan 

penetapan harga yang sesuai untuk meningkatkan minat beli konsumen remaja 

perempuan. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Label Halal, Persepsi Harga, Keputusan Pembelian, Kosmetik, 

Remaja Perempuan. 
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ABSTRACT 

 

 
Wenis Nadila. 2026. The Influence of Halal Label and Price Perception on 

Purchasing Decisions of Cosmetic Products among Female 

Adolescents in Tambak Tinggi Village. Undergraduate 

Thesis, Department of Islamic Economics, Faculty of 

Islamic Economics and Business, State Islamic Institute 

(IAIN) Kerinci. 

Advisor: Elvi Nilda, SE,MM. 

This study aims to determine the effect of halal labeling and price perception 

on purchasing decisions of cosmetic products among female adolescents in Tambak 

Tinggi Village. The research problem is based on the fact that some adolescents do 

not prioritize halal labels when purchasing cosmetics, while price perception also 

plays an important role in determining product choices. This research employed a 

quantitative field research approach. The population consisted of 48 female 

adolescents, and all were selected as samples using a total sampling technique. 

Data were collected through questionnaires using a Likert scale and analyzed using 

multiple linear regression with the assistance of SPSS. Instrument testing included 

validity, reliability, and classical assumption tests prior to regression analysis. The 

results showed that halal labeling has a positive and significant effect on 

purchasing decisions. Meanwhile, price perception has a positive relationship but 

does not have a significant effect on purchasing decisions. Simultaneously, halal 

labeling and price perception significantly influence purchasing decisions of 

cosmetic products. In conclusion, the better the perception of halal labeling and the 

more appropriate the perceived price, the higher the purchasing decision among 

female adolescents. Therefore, cosmetic producers should pay attention to halal 

certification and appropriate pricing strategies to increase consumer purchasing 

decisions. 

 

 

 

 

Keywords: Halal Label, Price Perception, Purchasing Decision, Cosmetics, 

Adolescent Girls. 
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BAB I 

PENDAHULUAUN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri produk halal di Indonesia terus menunjukkan peningkatan 

secara pesat Laporan State of the Global Islamic Economy mencatat bahwa 

Indonesia berada pada posisi tiga besar negara dengan pertumbuhan industri 

halal paling cepat di dunia (Dinar Standard, 2024). 

Tabel 1.1 

Peringkat Industri Halal Global 

Masyarakat semakin memperhatikan kehalalan suatu produk sebagai 

bentuk kehati-hatian dan upaya memenuhi prinsip syariat. Tidak hanya pada 

makanan, kebutuhan akan produk halal juga meluas ke bidang lain seperti obat-

obatan dan kosmetik. Kondisi ini membuat banyak perusahaan mulai 

mencantumkan label halal sebagai jaminan bahwa produk mereka aman dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kebutuhan manusia terus mengalami peningkatan seiring dengan 

perkembangan zaman. Tidak hanya terbatas pada kebutuhan dasar seperti 

pangan, sandang, kesehatan dan pendidikan tetapi juga kebutuhan untuk 

merawat diri yang kini menjadi suatu hal penting dalam menunjang 

penampilan. Perkembangan tersebut ikut mendorong pertumbuhan industri 

kosmetik yang menunjukkan tren positif dari waktu kewaktu. 

No Negara Posisi/Keterangan 

1 Malaysia Peringkat teratas global (GIEI) 

2 Arab Saudi Peringkat ke 2 global 

3 Indonesia Peringkat ke 3 global dalam ekosistem industri halal global 
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa sektor industri pengolahan 

non-migas tumbuh sebesar 5,58% pada Triwulan III tahun 2025, lebih tinggi 

dibandingkan pertumbuhan ekonomi nasional yang sebesar 5,04%, 

menunjukkan bahwa aktivitas industri manufaktur secara umum terus 

meningkat dan mendukung perkembangan subsektor seperti kosmetik, kimia, 

dan farmasi. Selain itu, data dari BPOM RI menunjukkan bahwa jumlah pelaku 

industri kosmetik juga meningkat signifikan, yaitu dari sekitar 913 perusahaan 

industri kosmetik  pada tahun 2022 menjadi lebih dari 1.050 perusahaan pada 

akhir tahun 2023, dengan mayoritas pelaku usaha berasal dari UMKM. 

Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk kosmetik 

berdampak pada semakin ketatnya persaingan antar merek. Oleh karena itu 

pelaku usaha dituntut untuk terus melakukan inovasi baru agar mampu 

bersaing. Dalam menghadapi kondisi tersebut, strategi yang tepat menjadi hal 

penting untuk memahami dinamika dan peluang pasar. Disisi lain, kondisi 

pasar di Indonesia masih beredar produk yang tidak memiliki izinan resmi, 

termasuk kosmetik ilegal. Situasi ini berpotensi merugikan konsumen, 

sehingga masyarakat perlu lebih cermat dan selektif dalam membeli produk 

kosmetik (Badan POM, 2021). Selain memperhatikan izin edar dari BPOM, 

konsumen juga dapat mempertimbangkan aspek kehalalan produk.  

Saat ini, produk kosmetik halal menunjukkan peningkatan yang 

signifikan setiap tahunnya. Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Data menunjukkan bahwa 

persentase penduduk Muslim di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 86,88% 



3 
 

 
 

dan berpotensi terus bertambah (Kusnandar, 2021). Kondisi ini menjadikan 

permintaan terhadap produk halal semakin tinggi. Oleh sebab itu, pelaku usaha 

perlu memperhatikan aspek kehalalan produk dengan mendaftarkannya ke 

LPPOM MUI guna memperoleh sertifikasi halal. Dengan adanya label halal 

pada kemasan, konsumen Muslim akan lebih mudah dalam mengidentifikasi 

produk yang sesuai dengan prinsip syariat (Achmad & Fikriyah, 2021). Hal ini 

diharapkan dapat memberikan rasa aman dan keberkahan dalam penggunaan 

produk tersebut, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT. 

ذاهُ تَعۡبُدُونَ    ِ إنِ كُنتُمۡ إيِ ا وَٱشۡكُرُواْ نعِۡمَتَ ٱللَّذ بِا َٰلٗا طَي  ُ حَلَ ا رَزقََكُمُ ٱللَّذ  فَكُُوُاْ مِمذ

Artinya: 

"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah 

kepada-Nya." (An-Nahl:114). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap Muslim diperintahkan untuk 

mengonsumsi sesuatu yang halal sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Apabila dimaknai secara lebih luas, kandungan ayat tersebut tidak hanya 

terbatas pada makanan dan minuman yang dikonsumsi, tetapi juga mencakup 

segala sesuatu yang digunakan atau dimanfaatkan oleh tubuh, termasuk produk 

kosmetik dan kecantikan. Oleh karena itu, konsumen dianjurkan untuk memilih 

produk kecantikan yang telah memiliki sertifikasi atau label halal sebagai 

bentuk kepatuhan terhadap prinsip syariat. Dalam pengukuran label halal, 

terdapat beberapa indikator yang dapat diperhatikan, antara lain gambar, dan 
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juga tulisan, kemudian kombinasi yang berupa gambar disertai tulisan, dan 

sesuatu yang tertempel pada kemasan (Peraturan Pemerintah RI, 1999). 

Selain label halal persepsi harga juga berdampak pada keputusan 

pembelian konsumen. Sebelum melakukan pembelian, konsumen umumnya 

mempertimbangkan harga sebagai salah satu faktor utama, apakah produk 

tersebut berada pada kategori harga rendah atau tinggi. Harga yang terjangkau 

serta kualitas produk yang baik akan menjadi pertimbangan penting dalam 

proses pengambilan keputusan pembelian (Wahyurini & Trianasari, 2020). 

Keputusan pembelian cenderung meningkat ketika perusahaan mampu 

menetapkan harga yang sebanding dengan manfaat atau nilai yang dirasakan 

oleh konsumen. Kesesuaian antara harga dan kualitas tersebut pada akhirnya 

dapat mendorong peningkatan penjualan serta berdampak pada pertumbuhan 

pendapatan perusahaan. 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa konsumen 

cenderung merasa puas ketika memperoleh produk dengan harga yang 

dianggap sesuai dengan manfaat yang diterima (Indah, Rosa & Z., Maulida, 

dkk., 2020). Dalam proses pengambilan keputusan pembelian, harga memiliki 

dua peran utama. Pertama, sebagai peranan alokasi, yaitu membantu konsumen 

dalam memperoleh manfaat atau utilitas yang optimal sesuai dengan 

harapannya terhadap suatu produk. Kedua, sebagai peranan informasi, yakni 

memberikan gambaran kepada konsumen mengenai karakteristik produk, 

termasuk kualitasnya. Secara umum, terdapat persepsi bahwa harga yang lebih 

tinggi sering kali mencerminkan kualitas yang lebih baik. Oleh karena itu, 
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harga menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk persepsi dan 

keputusan pembelian konsumen. 

Pengukuran variabel harga dapat dilihat melalui beberapa indikator, 

antara lain keterjangkauan harga, tingkat persaingan harga dengan produk 

sejenis, kesesuaian antara harga dan kualitas produk, serta kesesuaian antara 

harga dan manfaat yang dirasakan konsumen (Kotler & Armstrong, 2008). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Rosa Indah dkk. (2020) 

mengenai produk hand and body lotion Vaseline menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, 

semakin sesuai harga dengan nilai yang dirasakan konsumen, maka semakin 

tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Namun demikian, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Wahyurini 

& Trianasari (2020) yang meneliti pengaruh label halal dan harga terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Wardah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

sedangkan variabel harga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya research gap, 

khususnya pada variabel harga terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan 

kembali peran harga serta faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan 

pembelian, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Desa Tambak Tinggi, 

banyak remaja perempuan yang rutin menggunakan produk kosmetik. Namun 

masih banyak remaja belum menempatkan label halal sebagai faktor utama 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Mereka cenderung lebih 

dipengaruhi oleh tren kecantikan, rekomendasi influencer, serta harga produk 

yang dianggap terjangkau. Hal ini menggambarkan bahwa keputusan 

pembelian pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi bukan hanya 

bergantung pada satu faktor tunggal, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi 

nilai religius, gaya hidup, dan kemampuan ekonomi. 

Dengan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Label Halal dan Persepsi Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik pada Remaja Perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana kesadaran 

kehalalan produk berperan dalam perilaku konsumtif remaja muslim, serta 

bagaimana harga memengaruhi keputusan mereka dalam memilih produk 

perawatan diri atau kosmetik. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi referensi dalam penyusunan strategi pemasaran produk kosmetik 

halal, khususnya pada wilayah pedesaan serta meningkatkan edukasi 

masyarakat tentang pentingnya memilih produk yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

a. Banyak remaja yang mengonsumsi produk kosmetik 

b. Belum diketahuinya sejauh mana label halal dan persepsi harga 

mempengaruhi keputusan pembelian kosmetik pada remaja perempuan di 

Desa Tambak Tinggi. 

c. Banyak remaja mengonsumsikan suatu produk tidak lagi terlalu 

memperhatikan kehalalan suatu produk 

 

1.3 Batasan Masalah 

a. Subjek penelitian ini adalah remaja perempuan pada Desa Tambak Tinggi 

b. Label halal dan persepsi harga pada penelitian ini dibatasi pada produk 

Kosmetik 

 

1.4 Rumusan Masalah 

a. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik pada remaja perempuan Desa Tambak Tinggi? 

b. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik pada remaja perempuan Desa Tambak Tinggi? 

c. Apakah label halal dan persepsi harga berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan 

Desa Tambak Tinggi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik pada remaja perempuan Desa Tambak Tinggi 



8 
 

 
 

b. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik pada remaja Desa Tambak Tinggi 

c. Untuk mengetahui pengaruh label halal dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan Desa 

Tambak Tinggi 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu berkontibusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi syariah, terutama yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen muslim dalam pengambilan 

keputusan pembelian produk kosmetik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkam dapat menambah referensi ilmiah 

terkait pengaruh label halal dan persepsi harga sebagai faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pada segmen remaja perempuan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan teori 

maupun model konseptual tentang preferensi konsumen muslim 

dalam pemilihan produk kosmetik. 

b. Manfaat Empiris 

a. Memberikan bukti empiris tentang pengaruh label halal dan persepsi 

harga terhadap keputusan pembelian kosmetik pada remaja 

perempuan di Desa Tambak Tinggi. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan perilaku konsumen muslim. 

c. Memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk menganalisis 

tren dan pola pembelian produk kosmetik di kalangan remaja 

perempuan di daerah pedesaan. 

c. Manfaat Praktis 

a. Bagi produsen kosmetik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

produsen kosmetik sebagai dasar dalam merancang strategi 

pemasaran yang mempertimbangkan aspek kehalalan dan persepsi 

harga produk.. 

b. Bagi lembaga sertifikasi halal seperti LPPOM MUI, penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi tentang pentingnya edukasi 

mengenai produk halal di kalangan remaja perempuan. 

c. Bagi konsumen, khususnya remaja perempuan, penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

memilih produk kosmetik yang halal dan sesuai dengan kemampuan 

ekonomi. 

d. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam pembuatan regulasi terkait produk kosmetik 

halal dan perlindungan konsumen muslim. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior Theor) 

Penelitian ini didasarkan pada Grand Theory yaitu Teori Perilaku 

Konsumen (Consumer Behavior Theory) yang dikemukakan oleh Kotler dan 

Keller (2018). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku konsumen merupakan 

tindakan yang langsung terlibat dalam memperoleh, mengonsumsi, dan 

menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang 

mendahului serta menentukan tindakan tersebut. Dalam proses tersebut, 

konsumen melewati beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian. 

Menurut Kotler dan Keller (2018), keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi persepsi, 

motivasi, dan sikap, sedangkan faktor eksternal mencakup budaya, sosial, dan 

pribadi. Dalam konteks penelitian ini, label halal dapat memengaruhi persepsi 

dan keyakinan konsumen dalam memilih produk yang sesuai dengan nilai 

agama, sementara harga menjadi pertimbangan rasional yang menentukan 

sejauh mana produk tersebut dianggap memiliki nilai yang sepadan dengan 

manfaat yang diperoleh. 

Dengan demikian, teori perilaku konsumen menjadi dasar yang menjelaskan 

hubungan antara label halal dan persepsi harga terhadap  keputusan pembelian. 

Kedua variabel independen tersebut merepresentasikan faktor psikologis dan  
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sosial yang secara signifikan memengaruhi proses  pengambilan keputusan 

pembelian, terutama pada konsumen remaja perempuan yang memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap nilai halal dan persepsi harga dalam memilih 

produk kosmetik. 

 

2.2 Keputusan Pembelian 

2.2.1 Definisi Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengintegrasian 

yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 

proses pengintegrasian ini ialah suatu pilihan yang disajikan secara 

kongnitif sebagai keinginan berperilaku. (Lubis, 2017) 

Keputusan pembelian merupakan suatu aspek yang penting 

dalam perilaku konsumen, sebagai sikap seseorang untuk membeli atau 

menggunakan produk, baik itu barang atau jasa. Pada dasarnya, 

keputusan ini didasarkan pada keyakinan bahwa produk tersebut akan 

memuaskan kebutuhan dan keinginan individu, termasuk kesiapan untuk 

menanggung risiko yang mungkin timbul. 

Tahap pengambilan keputusan pembeli terjadi ketika konsumen 

benar benar memutuskan untuk membeli suatu produk. Keputusan ini 

mencakup aktivitas individu yang terlihat secara langsung, seperti 

transaksi dan penggunaan barang atau jasa yang ditawarkan (Farhah, 

2022). Dalam perspektif lain, keputusan pembelian juga dapat diartikan 

sebagai pemilihan merek yang paling disukai oleh konsumen.
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Definisi Kloter dan Amstrong (2008) menegaskan bahwa 

keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan 

yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau apakah pembelian 

akan dilakukan. Dalam hal ini, konsumen melakukan proses 

penyelesaian masalah yang melibatkan analisis atau pengenalan terhadap 

kebutuhan dan keinginan mereka, sebelum akhirnya melibatkan perilaku 

setelah pembelian. 

Kotler (2005) lebih lanjut menjelaskan bahwa keputusan 

pembelian adalah tahap dimana konsumen telah memilih suatu produk 

dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran dengan 

menggunakan uang sebagai imbalan atas hak kepemilikan atau 

penggunaan barang atau jasa tersebut. 

Secara keseluruhan, keputusan pembelian barang melibatkan 

proses yang kompleks dan beragam, mulai dari pemahaman terhadap 

kebutuhan dan keinginan, pemilihan alternatif, hinggan pada akhirnya 

melakukan transaksi (Permata, 2024) 

2.2.2 Arti Penting Keputusan Pembelian 

Konsumen loyal merupakan asset perusahaan, tanpa konsumen 

loyal dapat dipastikan perkembangan usaha suatu perusahaan tidak akan 

berjalan mulus. Perusahaan akan memperoleh manfaat dari keputusan 

pembelian konsumen apabila semakin lama keputusan pembelian 

seseorang konsumen, sehingga semakin besar pula laba yang diperoleh 

suatu peruasahaan. Keputusan pembelian konsumen mempunyai peran 

penting dalam suatu perusahaan, mempertahankan konsumen berarti 
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meningkatkan kinerja keuangan serta mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. Hal ini menjadi alasan utama untuk sebuah perusahaan 

untuk menarik serta mempertahankan mereka. 

Peran keputusan pembelian merupakan menciptakan hubungan 

yang kuat dan erat dengan konsumen ialah mimpi seluruh pemasar serta 

hal ini sering menjadi kunci keberhasilan pemasar jangka panjang. 

Perusahaan yang mau membentuk jalinan konsumen yang kuat harus 

memperhatikan sejumlah pertimbangan yang beragam. (Lubis, 2019) 

2.2.3 Keputusan Pembelian dalam Persepsi Ekonomi Islam 

Keputusan pembelian dalam perspektif ekonomi Islam tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga oleh prinsip-

prinsip syariah, moral, dan spiritual yang mendasari perilaku konsumsi 

seorang muslim. Prinsip Dasar Keputusan Pembelian Dalam ekonomi 

Islam, keputusan pembelian harus memperhatikan: 

a. Kemaslahatan maksimum: Konsumen cenderung memilih barang atau 

jasa yang memberikan manfaat terbaik, sejalan dengan prinsip 

kemaslahatan dalam Islam. 

b. Kehalalan: Hanya barang dan jasa yang halal yang boleh dikonsumsi. 

Konsumen muslim diwajibkan untuk menghindari produk haram. 

c. Etika dan kejujuran: Transaksi harus dilandasi kejujuran, keadilan, dan 

kesepakatan suka rela tanpa paksaan. 

d. Kesederhanaan dan larangan tabzir: Konsumsi harus dilakukan secara 

sederhana, menghindari sikap boros dan mewah-mewahan. 
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e. Keseimbangan:   Konsumsi   harus   seimbang   antara   kebutuhan 

material dan spiritual, serta memperhatikan kepentingan sosial dan 

lingkungan. 

2.2.4 Indikator Keputusan Pembelian 

Model lima tahap keputusan pembelian menurut Kotler dan 

Keller yang dikutip oleh rika salviyah sari  yaitu: 

a. Pengenalan kebutuhan 

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali 

kebutuhan.  Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan dari  

dalam atau dari luar pembelian. 

b. Pencarian Informasi mengenai produk 

Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber, 

meliputi: 

1) pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan. 

2) Sumber komersial: iklan, tenaga penjual penyalur kemasan, 

pameran. 

3) Sumber public: media massa, organisasi konsumen. 

4) Sumber eksprimental: pernah manganic, menguji dan 

menggunakan produk tersebut. 

c. Evaluasi Alternatif 

Dalam tahap ini tidak ada suatu proses     evaluasi yang mudah 

dan tunggal yang dapat di pergunakan untuk semua konsumen  atau 

bahkan  oleh   seorang  konsumen  dalam  semua situasi pembelian. 
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d. Keputusan untuk Pembelian Produk 

Tahap ini diawali dengan tahap penilaian berbagai alternatif 

yang dapat dilihat dari atribut-atribut yang melekat pada produk itu. 

Dengan indikasi itu konsumen membentuk pilihan. Namun, ada dua 

faktor yang mempengaruhi pada saat memilih, yaitu sikap positif atau 

negatifnya pada orang tersebut terhadap suatu produk 

e. Perilaku setelah melakukan Pembelian 

Setelah pembelian, konsumen akan mengalami beberapa 

tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu dan akan siaga terhadap 

informasi yang mendukung keputusannya. 

2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

a. Pengaruh dari dalam diri 

1) Kebutuhan, yaitu ketidaksesuaian antara keadaan konsumen 

sebenarnya dengan keadaan yang diharapkan. Seseorang yang 

sadar bahwa ada kebutuhan untuk menghilangkan dahaganya, 

maka dia akan berusaha untuk memperbaiki keadaan tersebut 

dengan mencari makanan. 

2) Persepsi, yaitu gambaran seseorang terhadap rangsangan yang 

masuk melalui panca indranya. Saat seseorang melihat logo 

merek, maka dia memiliki persepsi yang berbeda terhadap 

masing-masing merek. 

3) Sikap, kondisi suka atau tidak suka seseorang pada 

kecenderungan dalam evaluasi, perasaan, atau tindakan terhadap  
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sesuatu  hal. Berdasarkan pengalamannya terhadap sesuatu, maka 

sikapnya akan sulit berubah, karena sikap sangat dipengaruhi oleh 

persepsi. 

4) Pembelajaran, dalam konteks pemasaran, diartikan sebagai 

pengetahuan atau kemampuan yang didapatkan dari pengalaman 

yang dapat merubah perilaku konsumen. 

5) Teori konsep diri, yaitu gambaran seseorang terhadap dirinya 

sendiri. Saat seorang paruh baya memandang dirinya sebagai 

seorang yang masih muda, maka dia bisa membeli mobil sport 

dan pakaian yang modis untuk mewujudkan konsep dirinya. 

b. Pengaruh dari Lingkungan 

1) Budaya, budaya dapat diartikan sebagai nilai, kepercayaan, 

kesukaan, dan selera yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi yang lain. Budaya adalah pengaruh yang sangat besar 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

2) Keluarga, pada umumnya, setiap orang adalah bagian dari 

setidaknya dua keluarga, yaitu keluarga dimana dia lahir dan 

keluarga  yang  dia  bangun  saat  dewasa. Anggota  keluarga 

mungkin adalah pengaruh yang paling penting terhadap 

keputusan pembelian karena tingkat kedekatan dan interaksi yang 

berkelanjutan. Saat kita membeli sesuatu, tidak jarang faktor 

keluarga lah yang menentukan keputusan pembeliannya. 
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3) Sosial, sebagai seorang konsumen, kita selalu berada dalam 

beberapa kelompok sosial, seperti sebuah keluarga, saat 

disekolah, mengikuti klub basket, klub bela diri, dan lain 

sebagainya. Dan setiap kelompok tersebut mempengaruhi 

keputusan pembelian anggotanya (Aeni & Lestari 2021). 

 

2.3 Label Halal 

2.3.1 Definisi Label 

Label adalah bagian yang tidak terpisahkan dari suatu produk 

yang digunakan untuk memberkan informasi mengenai suatu produk 

atau jasa. Secara umum label berisi nama atau merek produk, bahan baku, 

bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluarsa, isi, 

keterangan legalitas. (Wahyurini & Trianasari, 2020). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, label adalah sepotong 

kertas (kain, logam, kayu, dan sebagainya) yang ditempelkan   pada 

barang dan  menjelaskan tentang nama barang, nama pemilik, tujuan, 

alamat, dan sebagainya. 

Menurut Fandy Tjiptono, label merupakan bagian dari suatu 

produk yang menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. 

Sebuah label biasa merupakan bagian dari kemasan, atau bisa pula 

merupakan etiket (tanda pengenal) yang dicantelkan pada suatu produk. 

(Harahap, 2020) 

 

 



18 
 

 
 

 

Adapun menurut Stanton yang dikutip oleh rika salviyah sari 

membagi label kedalam 3 klasifikasi yaitu: 

a. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau 

dicantumkan pada kemasan. 

b. Grade Label   yaitu label   yang mengidentifikasikan penilaian kualitas 

produk, dengan suatu huruf, angka, atau kata. 

c. Descriptive Label yaitu label yang memberikan informasi objektif 

mengenai penggunaan konstruksi atau pembuatan, perhatian atau 

perawatan dan kinerja produk serta karakteristik karakteristik lainnya 

yang berhubungan dengan produk. 

Dapat disimpulkan bahwa label merupakan bagian dari produk 

yang memiliki sejumlah informasi mengenai produk dan bentuknya 

dapat berupa label yang ditempel pada produkk sampai pada grafik yang 

kompleks yang merupakan bagian dari kemasan. Mengacu pada 

klasifikasi label yang diberikan oleh Stanton yang dikutip oleh rika 

salviyah sari, maka label halal masuk dalam klasifikasi descriptive label 

yang menginformasikan tentang: (Sari, 2018) 

a. Proses pembuatan produk sesuai dengan standar halal.  

b. Bahan baku produk yang sesuai dengan standar halal. 

c. Efek yang ditimbulkan yang sesuai dengan standart halal. 

2.3.2 Definisi Halal 

Halal berarti diizinkan atau tidak dilarang oleh syarak. Dalam 

istilah fiqh, halal ialah suatu sifat yang diperbolehkan ataupun diizinkan 
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menurut ajaran Islam di mana syarat dan rukun terpenuhi secara 

sempurna serta tidak melanggar ketentuan syari’at. 

Halal berarti diizinkan dan diperbolehkan oleh Allah; sedangkan 

kata haram yang merupakan kebalikan dari kata halal berarti dilarang. 

Umat Muslim dilarang untuk mengkonsumsi daging babi, alkohol, darah,  

bangkai,  dan daging hewan yang disembelih tanpa mematuhi hukum 

atau aturan dalam Islam. (Harahap, 2020) 

Ketentuan mengenai makanan dan minuman dinyatakan secara 

jelas dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 

نتُم بهِۦِ مُؤۡمِنُونَ   
َ

يٓ أ ِ َ ٱلَّذ قُواْ ٱللَّذ ا  وَٱتذ بِا َٰلٗا طَي  ُ حَلَ ا رَزقَكَُمُ ٱللَّذ  وَكُُوُاْ مِمذ

Artinya: 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya (Q.S Al-Maidah : 88). 

Ayat tersebut jelas jelas menyuruh kita agar kita hanya memakan 

makanan yang halal dan baik, dua kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, 

yang dapat diartikan halal dari segi syariat dan baik dari segi kesehatan, 

gizi, estetika, dan lainnya. 

2.3.3 Definisi Label Halal 

Label halal adalah penyantuman halal pada kemasan produk 

untuk menunjukkan bahwa produk tersebut berstatus halal. Untuk 

mendapatkan label halal pada produk, pelaku usaha harus mendaftarkan 

produk  tersebut  ke  BPJPH (Badan  Penyelenggara Jaminan  Produk 
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Halal) - akan diperiksa oleh LPH (Lembaga Pemeriksa Halal) – 

kemudian ditetapkan halal olek MUI (Majelis Ulama Indonesia) – dan 

Sertifikat Halal diterbitkan oleh BPJPH. Sertifikat Halal adalah fatwa 

tertulis Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan kehalalan suatu 

produk sesuai dengan syari’at Islam. 

Kehalalan merupakan salah satu batasan bagi umat manusia 

untuk memaksimalkan kegunaan. Dengan kata lain, kehalalan adalah 

salah satu kendala untuk memperoleh maksimalisasi kegunaan konsumsi 

dalam kerangka ekonomi Islam. Kehalalan suatu barang konsumsi 

merupakan antisipasi dari adanya keburukan yang ditimbulkan oleh 

barang tersebut. 

Tujuan pencantuman label halal pada suatu produk kemasan 

dilakukan untuk memberikan perlindungan kepada konsumen muslim. 

Hal ini diperlukan dikarenakan banyaknya permasalahan labelisasi halal 

pada produk produk yang mengandung bahan bahan yang haram untuk 

dikonsumsi. 

Kosmetik merupakan salah satu produk kebutuhan masyarakat 

Indonesia  khususnya  umat  muslim,  maka  perlu  terjaga  dengan 

memenuhi Standar Jaminan Produk Halal. Apalagi pangsa pasar 

kosmetik saat ini khususnya kaum perempuan muslim pasti 

memprioritaskan label halal saat membeli produk kosmetik. 

Peraturan Pemerintah tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan 

produk Halal dengan menetapkan batasan istilah yang digunakan dalam 
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pengaturannya. Peraturan ini mengatur mengenai Jaminan Produk Halal 

(JPH) yang merupakan kepastian hukum terhadap kehalalan suatu 

produk yang dibuktikan dengan sertifikat halal. Produk adalah barang 

dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, 

produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta barang 

gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia 

wajib bersertifikat halal. Produk yang berasal dari Bahan yang 

diharamkan dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal dan wajib 

diberikan keterangan tidak halal. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 69 Pasal 10, setiap orang 

yang memproduksi atau memasukkan pangan yang dikemas ke dalam 

wilayah Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan 

tersebut halal bagi umat islam, bertanggung jawab atas kebenaran 

pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan keterangan atau tulisan 

halal pada label. 

Gambar 2. 1 

Label Halal 
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2.3.4 Indikator Label Halal 

Peraturan Pemerintah nomor 69 tahun 1999 tentang label dan 

iklan pangan menyebutkan label dengan setiap keterangan mengenai 

pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk 

lain yang disertakan pada pangan, dimasukan ke dalam, ditempelkan 

pada atau merupakan bagian kemasan pangan. Dengan demikian 

indikator label halal pangan sebagai berikut: 

a. Gambar 

Gambar merupakan hasil dari tiruan berupa bentuk atau pola 

(hewan, orang, tumbuhan) dibuat dengan coretan alat tulis. 

b. Tulisan 

Tulisan merupan hasil dari menulis yang diharapkan bisa 

untuk dibaca. 

c. Kombinasi gambar dan tulisan 

Kombinasi  gambar  dan  tulisan  merupakan   gabungan antara   

hasil gambar dan tulisan yang dijadikan menajdi satu bagian.  

d. Menempel pada kemasan 

Menempel pada kemasan yaitu sesuatu yang melekat pada 

sebuah kemasan (wadah suatu produk). Pencantuman label halal harus 

mudah dilihat dan dibaca serta tidak mudah dihapus, dilepas, dan 

dirusak. 

2.3.5 Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa label halal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian oleh 
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Salsabila dkk. (2024) menemukan bahwa keberadaan label halal 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk makanan dan 

minuman karena memberikan jaminan kualitas dan keamanan bagi 

konsumen muslim. 

Temuan serupa juga dijelaskan oleh Pratiwi (2024), bahwa label 

halal memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk kemasan, terutama pada pasar mayoritas muslim karena 

meningkatkan kepercayaan dan minat beli. 

Selain itu, studi oleh Hasibuan (2023) menunjukkan bahwa label 

halal berperan penting dalam menentukan keputusan pembelian 

kosmetik pada remaja, khususnya karena tingginya kepedulian terhadap 

kehalalan dan keamanan bahan kosmetik. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan 

bahwa label halal tidak hanya berfungsi sebagai informasi, tetapi juga 

sebagai sinyal kualitas dan kepercayaan yang mendorong konsumen 

untuk  memilih  suatu  produk  dibandingkan  produk  lain  yang  tidak 

memiliki label halal. 

 

2.4 Persepsi Harga 

2.4.1 Definisi Persepsi Harga 

Menurut Kotler dan Keller (2012) persepsi harga adalah suatu 

proses individu dalam melakukan pemilihan, pengorganisasian, 

menerjemahkan dan mengartikan masukan informasi dalam menciptakan 

suatu gambaran dunia yang berarti. 
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Sedangkan menurut Syamsidar dan Soliha (2019) persepsi harga 

merupakan suatu pandangan konsumen atau persepsi mengenai harga 

bagaimana pelanggan memandang harga tertentu (tinggi, rendah, wajar) 

dan memiliki pengaruh yang kuat. 

Harga juga merupakan salah satu faktor konsumen untuk 

memutuskan pembelian pada produk. Pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian sangatlah penting, karena dengan tingkat harga 

yang ditetapkan oleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur akan 

permintaan suatu produk. Penetapan harga yang salah atas suatu produk 

dapat mengakibatkan jumlah penjualan pada suatu produk tidak dapat 

maksimal  akibatnya penjualan menurun dan pangsa pasarnya berkurang. 

Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa harga adalah 

sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah  

nilai  yang  ditukarkan  para  pelanggan  untuk  memperoleh manfaat  dari  

memiliki atau menggunakan suatu  produk  atau  jasa (Kotler & 

Amstrong, 2018). 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi 

harga adalah proses individu dalam mengolah, menginterpretasikan, dan 

mengartikan informasi harga yang diterima untuk membentuk suatu 

pandangan subjektif (apakah harga wajar, tinggi, atau rendah), yang 

mana pandangan ini berperan sebagai faktor penentu yang kuat dalam 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli suatu produk atau 

jasa. 
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2.4.2 Persepsi Harga dalam Islam 

Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada 

hakikatnya telah ada digunakan sejak awal kehadiran agama Islam Al- 

Quran sendiri sangat menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan 

umat manusia. Oleh karena itu adalah hal wajar jika keahlian juga 

diwujudkan dalam aktivitas pasar khususnya harga, dengan ini 

Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan yang terlalu mahal 

yang  melebihi  kepercayaan  konsumen.  Dijelaskan  dalam  firman Allah 

dalam surat Al baqarah: 278 yang berbunyi: 

ؤۡمِنيَِن    اْ إنِ كُنتُم مُّ ِبوَٰٓ َ وَذَرُواْ مَا بقََِِ مِنَ ٱلر  قُواْ ٱللَّذ ينَ ءَامَنُواْ ٱتذ ِ هَا ٱلَّذ يُّ
َ

َٰأ  يَ

Artinya: 

Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertaqwalah  kepada  Allah dan 

tinggalkanlah    sisa-sisa    riba    (yang    belum    dipungut)    jika kamu 

orang-orang yang beriman (Al-Baqarah: 278)  

Istilah harga yang adil telah disebutkan dalam beberapa hadist 

Nabi dalam konteks   kompensasi   seorang   majikan   membebaskan 

budaknya dalam hal ini budak  tersebut  menjadi  manusia  merdeka dan   

pemiliknya  memperoleh kompensasi  yang  adil  (qimqh  al-adl) istilah  

yang  sama  juga  telah  pernah digunakan sahabat Nabi yakni Umar Ibn 

Khatab. Ketika menetapkan nilai baru untuk diyat, setelah daya beli 

dirham mengalami penurunan mengakibatkan kenaikan harga-harga. 

Para Fuqaha telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis juga 

menggunakan konsep harga didalam kasus penjualan barang-barang 
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cacat. Para Fuqaha berfikir bahwa harga yang adil adalah harga yang 

dibayar untuk objek serupa, oleh karena itu mereka mengenalnya dengan 

harga setara. Ibnu Taimiyah merupakan orang pertama kali menaruh 

perhatian terhadap permasalahan harga adil. Ia sering mengggunakan dua 

istilah ini yaitu kompensasi yang setara dari harga yang setara. 

Ibnu Taimiyah juga membedakan dua jenis harga yakni harga 

yang tidak ada dan dilarang dan harga ada dan disukai. Ibnu Taimiyah 

menganggap harga yang setara adalah harga yang adil, ia juga 

menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk oleh 

kekuatan pasar yang berjalan secara bebas yakni pertemuan antar 

permintaan dan penawaran ia menggambarkan harga pasar sebagai 

berikut.  

Harga dalam pandangan Islam pertama kali terlihat dalam hadist 

yang menceritakan  bahwa ada  sahabat  yang  mengusulkan  kepada Nabi  

untuk menetapkan harga dipasar Rasulullah menolak tawaran itu dan 

mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan karena Allah-lah 

yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga 

dan pasar. Kekaguman ini karena ucapan Nabi SAW itu mengandung   

pengertian   bahwa   harga   pasar   itu   sesuai dengan kehendak Allah 

SWT. 

Menurut pakar Ekonomi Kontemporer teori inilah yang diadopsi  

oleh bapak  Ekonomi  Barat  Adam  Smith  dengan  nama teorinya 

invisible hands, menurut teori ini pasar-pasar akan diatur oleh tangan-
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tangan yang tidak kelihatan, oleh   karena   itu   harga   disebut 

berdasarkan   dengan   teori   permintaan   dan penawaran. 

Harga juga dipengaruhi oleh tingkat-tingkat kepercayaan 

terhadap orang- orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seorang yang 

terpercaya dan dianggap mampu dalam membayar kredit, maka penjual 

akan senang melakukan  transaksi dengan orang  tersebut. Tapi bila 

kredibilitas (kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan) seseorang 

dalam masalah kredit telah diragukan, maka penjual akan ragu untuk 

melakukan transaksi dengan orang tersebut. Tetapi bila kredibilitas 

seseorang dalam masalah kredit telah daragukan, maka penjual akan ragu 

untuk melakukan   transaksi   dengan   orang   tersebut   dan cenderung 

memasang  harga tinggi.  

Pada masa Khulafah Rasyidin para Khalifah pernah melakukan 

investasi pasar baik pada sisi penawaran maupun permintaan. Intervensi 

ini dilakukan para Khalifah dari sisi permintaan adalah mengatur jumlah 

barang yang ditawarkan seperti yang dilakukan oleh Khalifah Umar Ibn 

al-Khatab ketika mengimpor gandum dari Mesir untuk mengendalikan 

harga gandum di Madinah. Sedangkan intervensi disisi  permintaan  

dilakukan  dengan  menanam  sikap  sederhana dan menjauhkan dari sifat 

konsumarisme. Investasi pasar juga dilakukan dengan pengawasan pasar 

(hisbah). Dalam pengawasan pasar Rasulullah menunjukk Said Ibn Zaid 

Ibn Al-Ash sebagai kepala pusat pasar di Mekah. 
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Akmad Mujahidin mengatakan bahwa pada masa kepemimpinan 

Rasul dimana Rasul tidak mahu menetapkan harga. Hal demikian 

menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme 

pasar yang alamiah hal ini dilakukan ketika pasar dalam keadaan normal 

akan tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yakni terjadi kedzaliman 

seperti adanya kasus penimbunan, riba dan penipuan, maka pemerintah 

hendaknya dapat bertindak untuk menentukan harga pada tingkat yang 

adil sehingga dari penetapan harga tersebut tidak adanya pihak yang 

dirugikan. Dengan demikian pemerintah hanya memiliki wewenang 

untuk menentukan harga apabila terjadi praktek kedzaliman pada pasar, 

namun dalam kondisi  normal harga diserahkan  pada kesepakatan  antara 

pembeli  dan penjual. 

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: 

“penetapan harga mempunyai dua bentuk: ada yang boleh dan ada yang 

haram, yang haram adalah Tas’ir, sedangkan yang boleh adalah yang 

adil”. 

Sedangkan  menurut  Al-Ghazali  mengenai  harga menunjukkan 

kepada kurva penawaran yang positif ketika menyatakan jika petani tidak 

mendapatkan pembeli bagi harga-harga produknya ia akan menjual pada 

harga yang rendah, ketika harga makanan yang tinggi harga tersebut 

harus didorong kebawah  dengan menurunkan permintaan yang berarti 

menggeser kurva permintaan kekiri. 
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2.4.3 Indikator Persepsi Harga 

Indikator   persepsi harga   menurut   Kotler (2008) sebagai 

berikut: 

a. Keterjangkauan harga. 

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek dan 

harganya juga berbeda dari termurah sampai termahal. Dengan harga 

yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli produk. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi 

konsumen, orang sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua 

barang  karena mereka melihat  adanya perbedaan  kualitas. Apabila 

harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya 

juga lebih baik. 

c. Daya saing harga 

Harga yang ditawarkan pakah lebih tinggi atau dibawah rata-

rata dari pada pesaing. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat  

yang  dirasakan  lebih besar  atau  sama  dengan  yang telah   

dikeluarkan   untuk   mendapatkannya.   Jika konsumen merasakan 

manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka 

konsumen akan beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan 

konsumen akan berpikir dua kali untuk melakukan pembelian ulang. 
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e. Harga dapat mempengaruhi   konsumen   dalam   mengambil keputusan 

Ketika harga tidak sesuai dengan kualitas dan konsumen tidak 

mendapatkan manfaat setelah mengkonsumsi, konsumen akan 

cenderung mengambil keputusan untuk tidak melakukan pembelian. 

Sebaliknya jika harga sesuai, konsumen akan mengambil keputusan 

untuk membeli. 

2.4.4 Pengaruh Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Temuan memperlihatkan harga suatu produk berdampak 

menguntungkan yang besar terhadap apa yang diputuskan pelanggan 

untuk dibeli. Ini menyiratkan pelanggan lebih cenderung membuat 

pilihan pembelian yang bijak jika suatu produk lebih mahal. Temuan riset 

ini sesuai riser (Samosir, 2022) menyatakan harga berpengaruh cukup 

besar dan menguntungkan terhadap keputusan konsumen untuk   

membeli.   Keputusan   pembeli   untuk membeli akan segera meningkat 

jika harganya sesuai kemampuannya dan kualitas barang sesuai dengan 

harganya. 

Teori konsumen yang diperkenalkan oleh (Kotler & Keller, 

2019). menunjukkkan betapa pentingnya penetapan harga dalam 

memengaruhi persepsi orang terhadap nilai suatu produk dan, pada 

akhirnya, bagaimana mereka memutuskan apa yang akan dibeli. Menurut 

hipotesis tersebut, penemuan harga secara signifikan memengaruhi 

keputusan pembelian dalam situasi ini menunjukkan penetapan harga 

yang  cerdas  dan  tepat  mungkin  memainkan  peran penting  dalam  

strategi  pemasaran. Menetapkan  harga  suatu  produk sesuai   dengan   
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apa yang menurut pelanggan   nilainya   dapat membuatnya lebih menarik 

bagi mereka dan berdampak menguntungkan pada keputusan pembelian 

mereka. Akibatnya, sebagai komponen penting dari inisiatif pemasaran 

produk mereka, organisasi harus menganalisis strategi penetapan harga 

mereka dengan cermat agar berhasil di pasar (Pulungan., dkk, 2024). 

 

2.5 Pengaruh Label Halal dan Persepsi Harga terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengaruh label halal dan Persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

dapat terlihat dari menawarkan produk dengan biaya yang wajar dan sepadan 

dengan nilainya. Sebaliknya, harga yang terlalu tinggi dapat menghalangi 

pembeli untuk membeli barang tersebut. Saat melakukan pembelian, konsumen 

biasanya mempertimbangkan nilai barang dengan biayanya. Selain itu, label 

halal memiliki dampak besar pada apa yang konsumen putuskan untuk dibeli, 

terutama di pasar yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Produk halal 

dianggap lebih aman, bersih, dan sesuai keyakinan agama, konsumen yang 

membaca label halal biasanya lebih menyukai merek tersebut. Selain itu, label 

halal dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap merek dan produk. 

Produsen bisa menaikkan daya tarik produk mereka dan mempengaruhi 

keputusan konsumen dengan berfokus pada desain produk yang menarik, biaya 

yang wajar, dan label halal yang dapat diandalkan. 

Kombinasi ketiga faktor ini dapat menciptakan nilai tambah bagi 

produk dan membantu produsen untuk memenangkan persaingan di pasar yang 
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kompetitif. Dengan tingkat signifikansi 0,000, nilai Fhitung  132,926 berdasar 

temuan uji F. Temuan ini memperlihatkan harga, dan label halal semuanya 

berdampak besar pada keputusan konsumen untuk membeli karena 0,000 < 

..0,05 adalah tingkat signifikansi. Kemudian untuk Fhitung sebesar 132,926 > 

Ftabel 2,46. Teori pemasaran yang dikemukakan oleh (Kotler & Keller, 2019). 

menekankan bahwa  atribut - atribut seperti harga, dan kehalalan  memengaruhi  

cara konsumen memandang nilai suatu produk, yang pada gilirannya 

memengaruhi keputusan mereka untuk membeli.  Studi  saat  ini  menunjukkan 

Harga,  dan Label Halal berdampak penting pada Keputusan Pembelian. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka teoritis dan menunjukkan taktik 

pemasaran yang mempertimbangkan faktor ini bisa meningkatkan daya tarik 

produk dan memberikan pengaruh positif pada perilaku pembelian konsumen. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Tabel 2.1: 

Penelitian Relevan 

No Nama 

& 

Tahun 

Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Kicky 

Camally 

a Arista 

(2022) 

Pengaruh 

Label Halal, 

Harga dan 

Soong 

Joong Ki 

sebagai 

Brand 

Ambassador 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

label halal 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

kosmetik, 

harga juga 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

 

pengaruh 

label halal 

dan harga 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

kosmetik 

serta 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dalam 

analisis data 

 

Objek 

penelitian 

saya berfokus 

pada remaja 

perempuan di 

Desa, 

penelitian ini 

pada 

konsumen 

produk 

Scarlett 

Whitening. 
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 Scarlett 

Whitening 

di 

Kabupaten 

Sidoarjo. 

pembelian, 

harga yang 

dianggap 

terjangkau 

dan 

sebanding 

dengan 

kualitas 

produk akan 

meningkatkan 

minat 

membeli. 

 Variabel yang 

diteliti juga 

berbeda, 

penelitian ini 

menambahkan 

faktor, seperti 

citra merek 

dan brand 

ambassador, 

penelitian 

saya hanya 

berfokus pada 

label halal 

dan harga. 

2 Nur 

Aeni 

(2021) 

Pengaruh 

Label Halal, 

Citra Merek 

dan Harga 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Kosmeti 

Wardah 

Label halal 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

kosmetik. 

Kesadaran 

akan 

kehalalan 

suatu produk 

berperan 

penting 

dalam 

menentukan 

pilihan 

konsumen 

Persamaan 

antara kedua 

penelitian 

adalah sama- 

sama meneliti 

pengaruh 

label halal 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

kosmetik, 

serta 

menggunaka 

n metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

statistik. 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

dengan 

tambahan 

variabel citra 

merek dan 

harga. Selain 

itu, penelitian  

pertama lebih 

menekankan 

pada 

fenomena 

kurangnya 

kesadaran 

remaja 

terhadap label 

halal. 

 

 

2.7 Kerangka Konseptuan 

Kerangka konseptual merupakan hubungan antar variabel yang 

digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan arah pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
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independen, yaitu Label Halal (X₁) dan Persepsi Harga (X₂), serta satu variabel 

dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y). 

Gambar 2. 2  

Kerangkan Konseptual 
 

 

Keterangan: 

Garis penuh menunjukkan pengaruh parsial (H₁ dan H₂). 

Garis putus-putus menunjukkan pengaruh simultan (H₃). 

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Dalam konteks penelitian ini, 

variabel independen meliputi Label Halal (X1) dan Persepsi Harga (X2), yang 

dapat berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Variabel dependen, di sisi lain, adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah 

Keputusan Pembelian kosmetik. 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara oleh peneliti terhadap rumusan 

masalah penelitian yang akan diteliti. Dikatakan sementara karena jawaban 
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yang diberikan hanya didasarkan pada teori-teori yang relevann, dan belum 

didasarkan pada faktor-faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data (Sugiono, 2001:5). Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual 

yang telah dijelaskan maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

H01 : tidak ada pengaruh secara parsial label halal terhadap keputusan 

pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

H𝑎1 : ada pengaruh secara parsial label halal terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak 

Tinggi. 

b. Hipotesis Kedua 

H02 : tidak ada pengaruh secara parsial harga terhadap keputusan 

pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

H𝑎2 : ada pengaruh secara parsial harga terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

c. Hipotesis Ketiga 

H03 : tidak ada pengaruh secara simultan label halal dan persepsi harga 

terhadap keputusan pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa 

Tambak Tinggi. 

H𝑎3 : ada pengaruh secara simultan label halal dan harga terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan di Desa 

Tambak Tinggi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan 

data yang relevan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif, yakni penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistika atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) 

(Sujarweni 2019). 

 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambak Tinggi. Penetapan lokasi 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus 

penelitian, khususnya yang berkaitan dengan perilaku pembelian produk 

kosmetik pada remaja perempuan. Di Desa Tambak Tinggi menunjukkan 

adanya aktivitas penggunaan dan pembelian produk kosmetik dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, Desa Tambak Tinggi dipilih karena belum banyak 

penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh label halal terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi, 

sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang 

relevan.
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Objek dalam penelitian ini adalah remaja perempuan di Desa Tambak 

Tinggi yang menggunakan atau pernah membeli produk kosmetik. Remaja 

perempuan dipilih sebagai objek penelitian karena kelompok ini merupakan 

konsumen potensial produk kosmetik dan cenderung aktif dalam melakukan 

keputusan pembelian. Dalam konteks penelitian ini, remaja perempuan dinilai 

memiliki peran penting dalam menentukan pilihan produk kosmetik yang 

digunakan, termasuk dalam mempertimbangkan keberadaan label halal pada 

produk kosmetik. 

Masalah utama yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh label halal dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

kosmetik pada remaja perempuan. Permasalahan ini muncul karena masih 

terdapat remaja perempuan yang kurang memperhatikan label halal tetapi 

hanya mempertimbangkan persepsi harga saat membeli produk kosmetik, 

meskipun produk tersebut digunakan secara langsung dan berhubungan dengan 

aspek kehalalan serta keamanan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

untuk mengetahui sejauh mana label halal dan persepsi harga memengaruhi 

keputusan pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak 

Tinggi. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya (Sujarweni V. W., 2020). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi yaitu sebanyak 

48 orang yang di peroleh dari arsip Desa. Penentuan jumlah remaja dalam 

penelitian ini berdasarkan ketentuan Kemenkes RI yang mendefinisinkan 

remaja sebagai individu berusia 10-18 tahun. Populasi ini dipilih karena 

peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh label halal dan persepsi 

harga terhadap keputusan pembelian kosmetik pada remaja perempuan 

di Desa Tambak Tinggi. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut 

Arkunto (2013), apabila jumlah subjek dalam populasi kurang dari 100 

orang, maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan sampel penelitian, 

sehingga penelitian tersebut disebut penelitian populasi atau total 

sampling.  

Berdasarkan pendapat tersebut, karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini hanya 48 orang remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi, 

maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (n = 48). 

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 

responden, yang semuanya merupakan remaja perempuan pengguna 

kosmetik di Desa Tambak Tinggi. Pemilihan seluruh populasi sebagai 

sampel diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan 

menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan.



39 
 

 
 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling. Menurut Sugiyono, total sampling adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh 

anggota populasi dapat  dijangkau oleh peneliti, sehingga memungkinkan 

untuk mengambil data dari seluruh populasi tanpa harus melakukan 

pemilihan secara acak. 

3.3.4 Ukuran Sampel 

Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

jumlah populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja perempuan 

di desa tambak tinggi yang berjumlah 48 responden. Dikarnakan jumlah 

populasi relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh populasi untuk 

dijadikan responden penelitian. Maka penentuan ukuran sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel penelitian.. 

Penggunaan teknik total sampling bertujuan untuk memperoleh 

data yang lebih komprehensif dan representatif, serta menghindari 

terjadinya kesalahan pengambilan sampel (sampling error). Dengan 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai responden, diharapkan 

hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara 

menyeluruh dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Suhardi (2023) definisi operasional variabel merupakan 

penjelasan tentang bagaimana suatu variabel akan diukur dalam sebuah 

penelitian. Tujuannya adalah untuk menunjukkan cara pengukuran atau 

pengoperasionalan suatu konsep, sehingga konsep tersebut dapat diteliti atau 

diukur secara empiris. 

Tabel 3.1:  

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Sumber  

1 Label 

Halal (X1) 

Peraturan Pemerintah 

nomor 69 tahun 1999 

tentang label dan iklan 

pangan  menyebutkan 

label  dengan  setiap  

keterangan mengenai  

pangan yang  

berbentuk  gambar,  

tulisan,  kombinasi 

keduanya   atau   

bentuk   lain yang 

disertakan pada 

pangan, dimasukan ke 

dalam, ditempelkan 

pada atau merupakan   

bagian kemasan  

pangan. 

1) Gambar 

merupakan hasil 

dari tiruan berupa 

bentuk atau pola 

(hewan, orang, 

tumbuhan) dibuat 

dengan coretan alat 

tulis. 

2) Tulisan merupan 

hasil dari menulis 

yang diharapkan 

bisa untuk dibaca. 

3) Kombinasi gambar 

dan tulisan 

merupakan 

gabungan antara 

hasil gambar dan 

tulisan yang 

dijadikan menajdi 

satu bagian. 

4) Menempel  pada 

kemasan  yaitu  

sesuatu  yang  

melekat  pada 

sebuah  kemasan  

(wadah  suatu  

produk). 

Peraturan 

Pemerintah 

nomor 69 

tahun 1999 

2 Persepsi 

Harga (X2) 

Persepsi harga adalah 

cara konsumen 

1) Keterjangkaua

n harga produk 

Kotler 

(2008) 
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No Variabel Definisi Indikator Sumber 

  menilai kewajaran 

harga berdasarkan 

kesesuaian antara 

harga, kualitas, dan 

manfaat produk, yang 

selanjutnya 

memengaruhi 

keputusan pembelian. 

2) Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

3) Daya saing harga 

4) Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

5) Harga  dapat  

mempengaruhi  

konsumen 

 

3 Keputusan 

Pembelian 

keputusan pembelian 

merupakan tahap di 

mana konsumen 

benar-benar membeli 

produk setelah melalui 

proses pengenalan 

kebutuhan, pencarian 

informasi, dan 

evaluasi alternatif. 

1) Pengenalan 

kebutuhan akan 

produk kosmetik. 

2) Pencarian 

informasi 

mengenai produk. 

3) Evaluasi alternatif. 

4) Keputusan untuk 

membeli produk. 

5) Kepuasan setelah 

melakukan 

pembelian. 

Kotler dan 

Keller 

(2016) 

 

3.5 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka atau hasil pengukuran yang dapat 

dianalisis menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2022). Data kuantitatif ini 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, yakni remaja 

perempuan di Desa Tambak Tinggi yang merupakan subjek penelitian. 

Data yang dikumpulkan mencerminkan respons responden terhadap 

sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan variabel variabel yang di teliti. 

Setiap item pernyataan dalam  kuesioner  diukur  menggunakan  skala  Likert  

dengan  lima  tingkat penilaian, mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak 

setuju. 
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Penggunaan data kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan serta pengaruh antar variabel secara objektif dan terukur, 

sehingga kesimpulan yang dihasilkan bersifat valid dan didasarkan pada hasil 

analisis statistik. 

 

3.6 Sumber Data 

3.6.1 Data Primer 

Data primer adalah yang mana datanya diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian, jadi dapat dikatakan bahwa data primer yang 

berupa data secara langsung yang di peroleh dari responden. Data ini 

akan di peroleh secara langsung dari objek penelitian yang mana meliputi 

remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. Tujuannya untuk 

memudahkan dalam mencapai penelitian yang dilakukan untuk 

memperoleh data dari remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi.  

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder berfungsi sebagai data pendukung yang diperoleh 

dari berbagai sumber tertulis, seperti jurnal ilmiah, artikel, buku 

referensi, dokumen institusi, serta laporan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2022). 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara  yang dilakukan peneliti untuk 

mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai 

lingkup penelitian. Cara pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner. 
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Metode kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada para responden untuk dijawab. Di mana jawaban yang diberikan 

oleh responden dapat membantu peneliti untuk mendapatkan data lapangan 

sehingga mampu memecahkan masalah dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini kuesioner diberikan pada remaja Desa Tambak 

Tinggi terkait dengan pengaruh Label Halal dan Harga terhadap Keputusan 

pembelian produk kosmetik. Dan pengukurannya menggunakan skala likert, 

yakni skala yang berisi empat tingkat preferensi jawaban. Salah satu 

keuntungan dari teknik ini yaitu responden dapat lebih leluasa karena tidak 

dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara penelitian dengan responden 

(Dewi, 2018).   Tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaban dalam skala 

likert dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert 

No Jawaban Skor Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
    

Sumber: Sugiyono 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa penentuan skor 

jawaban kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala Likert lima poin. 

Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan skor 5, Setuju (S) diberi skor 

4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) diberi skor 1. 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian pengaruh label halal dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian kosmetik pada remaja di Desa Tambak Tinggi 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sebelum melakukan penelitian 

dengan metode kuantitatif perlu dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan, uji tesebut bermaksud 

untuk menguji kesahehan dan keandalan instrumen penelitian. 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji  validitas  merupakan  suatu  proses  pengujian  kelayakan 

instrumen untuk memastikan bahwa skala yang digunakanapa sudah 

dinyatakan valid bila mampu mengukur objek yang diukur. Pengujian 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment pada setiap 

butir pertanyaan. 

Kriteria Keputusan: 

a. Jika r-hitung ≥ r-tabel, maka indikator valid 

b. Jika r-hitung < r-tabel, maka indikator tidak valid 

Perhitungan akan dilakukan dengan program SPSS versi 25, 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Dalam penelitian ini, uji validitas 

dilakukan pada tahap uji coba instrumen dengan total responden 

sebanyak 30 orang. Berdasarkan jumlah tersebut, nilai r-tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,361. Hasil uji coba Validitas 

pada masing-masing indikator berdasarkani indikator Label Halal (X1), 

Persepsi Harga (X2), dan Keputusan Pembelian (Y), pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 

Hasil Uji Coba Validitas 

Variabel Pernyataan Person Correlation 

(r-hitung) 

r-

tabel 

Keterangan 

Label Halal 

(X1) 

P1 0,606 0,361 Valid 

P2 0,650 0,361 Valid 

P3 0,523 0,361 Valid 

P4 0,712 0,361 Valid 

P5 0,811 0,361 Valid 

P6 0,821 0,361 Valid 

P7 0,851 0,361 Valid 

P8 0,678 0,361 Valid 

P9 0,526 0,361 Valid 

Persepsi 

Harga (X2) 

P10 0,674 0,361 Valid 

P11 0,641 0,361 Valid 

P12 0,537 0,361 Valid 

P13 0,484 0,361 Valid 

P14 0,735 0,361 Valid 

P15 0,449 0,361 Valid 

P16 0,761 0,361 Valid 

P17 0,707 0,361 Valid 

P18 0,743 0,361 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

P19 0,674 0,361 Valid 

P20 0,600 0,361 Valid 

P21 0,562 0,361 Valid 

P22 0,516 0,361 Valid 

P23 0,469 0,361 Valid 

P24 0,634 0,361 Valid 

P25 0,600 0,361 Valid 

P26 0,723 0,361 Valid 

P27 0,677 0,361 Valid 

P28 0,623 0,361 Valid 

P29 0,640 0,361 Valid 

P30 0,625 0,361 Valid 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 10) 

Berdasarkan hasil uji coba validitas pada tabel 3.3 semua item 

pernyataan memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari pada r-tabel 

(0,361). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pernyataan pada variabel Label Halal (X1), Persepsi Harga (X2), serta 
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Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

jawaban responden terhadap instrument penelitian. Uji ini digunakan 

untuk memastikan bahwa instrumen menghasilkan data yang stabil dan 

konsisten apabila digunakan pada kondisi yang sama. Dalam penelitian 

ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS versi 25. 

Kriteria penilaian reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha 

adalah sebagai berikut: 

a. ≥ 0,90   = Sangat reliabel 

b. 0,70–0,90  = Reliabel 

c. 0,60–0,70  = Cukup reliabel 

d. < 0,60  = Tidak reliabel 

Instrument dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 

0,70, karena nilai tersebut menunjukkan tingkat keandalan instrumen 

yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil uji coba 

reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian disajikan dalam 

Tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 3.4 

 Hasil Uji Coba Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbrach’s 

Alpha 

Syarat Keterangan 

Label 

Halal (X1) 

9 0,862 0,70 Reliabel 

Persepsi 

Harga 

(X2) 

9 0,812 0,70 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

12 0,832 0,70 Reliabel 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS  

Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa semua variabel penelitian 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu Label Halal 

sebesar 0,862, Persepsi Harga sebesar 0,812,  dan  Keputusan Pembelian  

0,832.  Dengan  demikian,  dapat disimpulkan   bahwa   semua  item   

pernyataan   dalam   instrumen penelitian  ini  mempunyai tingkat  

reliabilitas  yang  tinggi  serta  layak digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian utama. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik  dilakukan  untuk  memastikan  bahwa 

normalitas, multikolinieritas, heterokidastisitas, dan linearitas tidak terlepas 

dalam penelitian ini atau data yang dihasilkan berdistribusi normal. apabila hal 

tersebut tidak ditemukan maka asumsi klasik regresi telah terpenuhi. 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada. Untuk menguji normalitas data 

dapat menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika a1  
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maksimum > dtabel  maka  data tidak berdistribusi normal. uji normalitas 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari 

populasi yang normal atau tidak. Jika data hasil penelitian berasal dari 

distribusi normal maka dilanjutkan pada uji asumsi klasik. 

3.9.2 Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan  korelasi  yang  sangat  kuat. Selain  itu  

untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika (VIF) yang 

dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varian residual 

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara 

memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 

dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika: 

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
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3.9.4 Uji Linearitas 

Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear 

antara variabel devenden terhadap setiap variabel indevenden yang 

hendak di uji asumsi linear yang di maksud adalah asumsi yang terjadi 

jika terjadi perubahan pada suatu variabel, maka akan di ikuti perubahan 

pada variabel berikutnya. 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisis Deskriptif 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif atau disebut juga analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta dan karakteristik objek penelitian. Menurut 

Misbahuddin & Hasan, (2019) analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dalam 

penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik responden serta melihat pola dan kecenderungan jawaban 

pada masing-masing variabel penelitian. Melalui analisis ini, peneliti 

dapat memahami kondisi awal responden sebagai dasar sebelum 

dilakukan analisis statistik lanjutan. 

3.10.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear  berganda 

dilakukan untuk arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen 
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terhadap variabel dependen. Adapun model persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2 𝑥2 + 𝑒  

Keterangan: 

Y = Keputusan Pembelian 

𝑎 = Intersep/konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X₁ = Label Halal 

X₂ = Persepsi Harga 

𝑒 = Error 

3.10.3 Uji Hipotesis 

Metode pengambilan keputusan yang di dasarkan dari analisa 

data. Dalam statistik sebuah hasil dapat dikatakan signifikan secara 

statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin di sebabkan oleh 

faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah di 

tentukan sebelumnya. 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh 

variabel bebas secara parsial atau individual  terhadap  variabel terikat  

dengan dua arah berdasarkan tabel. Untuk melakukan uji t, data harus 

ditransformasikan terlebih dahulu. Hasil dari analisis uji t 

menunjukkan signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial. 
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b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai F yang dihitung dengan nilai kritis F 

dari tabel ANOVA. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien  determinasi  digunakan  untuk  mengetahui 

seberapa besar  kemampuan  variabel  independen  dan  variabel  

moderasi dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R² 

berada pada rentang 0 sampai 1, dengan interpretasi sebagai berikut: 

1) Nilai R² mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik. 

2) Nilai R² mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel dependen relatif rendah dan terdapat 

variabel lain di luar model yang lebih berpengaruh (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Penyajian karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan profil remaja yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Karakteristik yang disajikan meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

serta domisili. Informasi ini diperlukan untuk memahami latar belakang 

responden dan memastikan bahwa sampel yang digunakan telah 

merepresentasikan populasi penelitian. 

4.1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

bertujuan untuk mengetahui komposisi responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Hal ini menjadi penting mengingat objek penelitian 

difokuskan pada remaja perempuan sebagai pengguna produk kosmetik. 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh remaja perempuan di Desa 

Tambak Tinggi yang berjumlah 48 orang, dan seluruh populasi tersebut 

dijadikan sebagai sampel penelitian (total sampling). Oleh karena itu, 

distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat disajikann pada 

Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4. 1  

Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Perempuan 48 100 % 

Jumlah 48 100 % 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa semua responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan total 48 orang atau 

setara dengan 100%. Dalam penelitian ini tidak ada responden yang 

berjenis kelamin laki-laki, karena populasi penelitian memang secara 

khusus difokuskan pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

Pemilihan responden perempuan dinilai relevan dengan objek penelitian, 

mengingat produk kosmetik lebih dominan digunakan oleh perempuan, 

khususnya pada kelompok usia remaja. 

4.1.2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang profil 

responden, penelitian ini juga menyajikan distribusi berdasarkan usia. 

Informasi tentang karakteristik responden berdasarkan usia ini bertujuan 

memberikan gambaran distribusi usia remaja perempuan yang menjadi 

responden penelitian. Usia menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

penelitian ini, karena perbedaan usia berpotensi memengaruhi pola 

konsumsi, tingkat kesadaran terhadap label halal, serta persepsi harga 

dalam pengambilan keputusan pembelian produk kosmetik. Oleh karena 

itu, karakteristik responden berdasarkan kelompok usia perlu dianalisis 

untuk memastikan kesesuaian antara sampel yang digunakan dengan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Distribusi responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4. 2 

Distribusi Responden berdasarkan Usia 

NO Kelompok Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 10-12 18 37,5 % 

2 13-15 11 22,9 % 

3 16-18 19 39,6 % 

Jumlah 48 100,0% 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini berada pada rentang usia antara 10 hingga 18 tahun. 

Kelompok usia 16–18 tahun menjadi kelompok dengan jumlah 

responden paling banyak, yaitu 19 orang atau 39,60%. Selanjutnya, 

kelompok usia 10–12 tahun berjumlah 18 orang atau 37,50%, dan 

kelompok usia 13–15 tahun sebanyak 11 orang atau 22,90%. 

Perbedaan rentang usia ini memungkinkan adanya variasi dalam 

tingkat pemahaman terhadap label halal dan persepsi harga produk 

kosmetik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

4.1.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Saat Ini 

Karakteristik responden berikutnya yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah pendidikan saat ini responden. Informasi mengenai 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan bertujuan untuk 

mengetauhui tingkat pendidikan yang sedang ditempuh oleh responden 

remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. Tingkat pendidikan menjadi 

aspek penting dalam penelitian ini karena dapat memengaruhi cara 

responden dalam memahami informasi yang terdapat pada produk 

kosmetik, termasuk pemahaman terhadap label halal serta kemampuan 



55 
 

 
 

dalam menilai kesesuaian persepsi harga dengan kualitas produk. Oleh 

karena itu, analisis karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

diperlukan untuk mendukung pemahaman terhadap perilaku keputusan 

pembelian yang diteliti. Distribusi responden berdasarkan pendidikan 

saat ini dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 

Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Saat Ini 

No Pendidikan Saat Ini Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 SD/MI/Sederajat 19 39,6 % 

2 SMP/MTS/Sederajat 9 18,7 % 

3 SMA/MA/SMK/Sederajat 20 41,7 % 

Jumlah 48 100,0 % 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden pada 

penelitian ini berasal dari latar belakang pendidikan yang bervariasi. 

Sebagian besar responden berada pada jenjang pendidikan 

SMA/MA/SMK/sederajat dengan jumlah 20 orang atau 41,70%. 

Selanjutnya, responden yang menempuh pendidikan SD/MI/csederajat 

berjumlah 19 orang atau 39,60%, sedangkan pada jenjang 

SMP/MTs/sederajat terdapat 9 orang atau 18,70%. Variasi tingkat 

pendidikan tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat 

pemahaman dan pengalaman yang berbeda dalam menilai label halal dan 

persepsi harga pada produk kosmetik. Dengan demikian, karakteristik 

pendidikan responden dalam penelitian ini dianggap relevan serta 

mendukung analisis mengenai keputusan pembelian produk kosmetik 

pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 
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4.2 Tingkat Capai Responden (TCR) 

Tingkat capain responden (TCR) digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana persepsi responden terhadap setiap variabel penelitin berdasarkan 

jawaban yang diberikan pada skala Likert. Perhitungan TCR dilakukan dengan 

membandingkan nilai rata-rata skor jawaban responden dengan skor maksimal 

yang mungkin diperoleh, kemudian hasilnya dinyatakan dalam bentuk 

persentase. 

Adapun rumus perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR) adalah 

sebagai berikut: 

𝑇𝐶𝑅 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Interpretasi nilai TCR ditentukan berdasarkan klasifikasi tingkat 

capaian responden yang ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4. 4 

Klasifikasi Tingkat Capai Responden (TCR) 

Persentase TCR Kategori 

0% - 20% Sangat Rendah 

21% - 40% Rendah 

41% -60% Cukup 

61% - 80% Tinggi 

81% - 100% Sangat Tinggi 

 
Sumber : (Sugiyono, 2022) 

 

4.2.1 Tingkat Capaian Responden (TCR) Variabel Label Halal 

Tingkat Capaian Responden (TCR) digunakan untuk melihat 

sejau mana tingkat persetujuan responden terhadap indikator-indikator 

yang terdapat pada variabel label halal (X₁). Semakin tinggi nilai TCR 

yang diperoleh, maka akan semakin tinggi pula tingkat pemahaman, 
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perhatian, serta kepercayaan responden terhadap keberadaan label halal 

pada produk kosmetik yang digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan 

data kuesioner, nilai TCR untuk setiap pernyataan pada variabel label 

halal ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5 

TCR Variabel Label Halal (X1) 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Indikator Gambar 

1 Logo halal pada kemasan 

kosmetik mudah dikenal 

216 4,5 90 Sangat 

Tinggi 

2 Gambar logo halal membantu 

memastikan kehalalan produk 

kosmetik 

212 4,42 88,33 Sangat 

Tinggi 

3 Saya percaya produk yang 

berlogo halal telah melalui 

proses pemeriksaan yang ketat 

209 4,35 87,08 Sangat 

Tinggi 

Indikator Tulisan 

4 Informasi halal dalam bentuk 

tulisan mudah dipahami 

203 4,23 84,58 Sangat 

Tinggi 

5 Saya merasa yakin membeli 

produk kosmetik karena adanya 

tulisan halal pada kemasan 

201 4,19 83,75 Sangat 

Tinggi 

Indikator Kombinasi Gambar dan Tulisan 

6 Kombinasi gambar dan tulisan 

memudahkan mengenali produk 

halal 

205 4,27 85,42 Sangat 

Tinggi 

7 Kombinasi gambar dan tulisan 

meningkatkan keyakinan saya 

dalam memilih produk 

kosmetik 

204 4,24 85 Sangat 

Tinggi 

Indikator Menempel pada Kemasan 

8 Label halal dicetak atau 

menempel langsung pada 

kemasan kosmetik 

204 4,25 85 Sangat 

Tinggi 

9 Label halal tidak mudah rusak 

atau terlepas 

200 4,17 83,33 Sangat 

Tinggi 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2026 (Lampiran 9) 
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Berdasarkan tabel tersebut, semua item pertanyaan pada variabel 

Label Halal (X1) memiliki nilai TCR di atas 80%, sehingga seluruhnya 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

responden memiliki persepsi yang sangat baik terhadap keberadaan label 

halal pada produk kosmetik, yang berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan dan keyakinan responden terhadap kehalalan produk, 

sehingga mempengaruhi keputusan pembelian. 

Jika ditinjau berdasarkan per indikator, hasilnya  dapat  dijelaskan  

sebagai berikut: 

a. Indikator gambar memperoleh nilai TCR sebesar 87,08%–90%, yang 

menunjukkan bahwa logo halal pada kemasan kosmetik mudah 

dikenali dan mampu meningkatkan kepercayaan responden terhadap 

kehalalan produk kosmetik yang digunakan. 

b. Indikator tulisan memperoleh nilai TCR sebesar 83,75%–84,58%, 

yang menunjukkan bahwa informasi halal dalam bentuk tulisan pada 

kemasan kosmetik mudah dipahami dan memberikan keyakinan 

kepada responden dalam melakukan pembelian produk kosmetik. 

c. Indikator kombinasi gambar dan tulisan memperoleh nilai TCR 

sebesar 85%–85,42%, yang menunjukkan bahwa perpaduan antara 

logo dan tulisan halal dinilai efektif dalam membantu responden 

mengenali produk halal serta meningkatkan keyakinan dalam 

memilih produk kosmetik. 
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d. Indikator label halal yang menempel pada kemasan memperoleh nilai 

TCR sebesar 83,33%–85%, yang menunjukkan bahwa label halal 

yang dicetak atau ditempel langsung pada kemasan kosmetik 

dianggap jelas, kuat, dan tidak mudah rusak atau terlepas, sehingga 

meningkatkan kepercayaan responden terhadap kehalalan produk. 

4.2.2 Tingkat Capaian Responden (TCR) Variabel Persepsi Harga 

Tingkat capaian responden (TCR) pada variabel Persepsi Harga 

(X2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana persepsi responden 

terhadap harga produk, baik dari aspek keterjangkauan, kesesuaian harga 

dengan kualitas serta manfaat, maupun daya saing, maupun potongan 

harga (promo) dalam memengaruhi keputusan pembelian. 

Tabel 4. 6  

TCR Variabel Persepsi Harga (X2) 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Keterjangkauan 

10 Saya akan memilih produk 

dengan harga yang terjangkau 

215 4,48 89,58 Sangat 

Tinggi 

11 Saya cenderung memilih produk 

yang harganya sesuai kondisi 

keuangan saya 

195 4,06 81,25 Sangat 

Tinggi 

Kesesuaian 

12 Saya akan memilih harga yang 

sesuai dengan kualitasnya 

220 4,58 91,67 Sangat 

Tinggi 

13 Saya akan membeli produk 

dengan harga yang sesuai 

dengan manfaat produk 

217 4,52 90,42 Sangat 

Tinggi 

Daya Saing 

14 Saya membandingkan harga 

produk dengan merek lain 

sebelum membeli 

197 4,10 82,08 Sangat 

Tinggi 

15 Saya akan beralih ke merek lain 

jika terdapat harga yang lebih  

181 3,77 75,42 Tinggi 
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No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

 murah dengan-  kualitas yang 

hampir sama 

    

Potongan Harga (Promo) 

16 Saya akan memilih produk yang 

menawarkan potongan harga 

atau promo 

191 3,98 79,58 Tinggi 

17 Saya akan menunda pembelian 

hingga terdapat harga promo 

187 3,89 77,92 Tinggi 

18 Promo harga menjadi alasan 

saya dalam menentukan 

pembelian produk kosmetik 

189 3,94 78,75 Tinggi 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2026 (Lampiran 9) 

Berdasarkan tabel tersebut, semua pernyataan pada variabel 

Persepsi Harga memiliki nilai TCR di atas 85%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat persepsi harga remaja perempuan termasuk 

dalam kategori Sangat Tinggi. Jika dianalisis berdasarkan indikator, 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Keterjangkauan 

Dua pernyataan pada indikator ini memperoleh nilai TCR 

81,25% dan 89,58%, yang menunjukkan bahwa remaja perempuan di 

Desa Tambak Tinggi mempunyai pemahaman yang sangat tinggi 

tentang perseps. 

b. Indikator Kesesuain 

Indikator kesesuaian memperoleh nilai TCR 91,67% dan 

90,42% dengan kategori Sangat Tinggi, yang menunjukkan bahwa 

responden menilai harga produk kosmetik telah sesuai dengan kualitas 

dan manfaat yang diperoleh. Hal ini berarti responden merasa bahwa 
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harga yang ditetapkan sebanding dengan kandungan, keamanan, serta 

label halal yang tercantum pada produk, sehingga harga tersebut 

dianggap wajar dan dapat diterima. 

c. Indikator Daya Saing 

Nilai TCR pada indikator daya saing berada pada kategori 

Sangat Tinggi, dengan nilai 82,08% dan 75,42%, yang menunjukkan 

bahwa responden menilai harga produk kosmetik telah sesuai dengan 

kualitas dan manfaat yang diperoleh. Hal ini berarti responden merasa 

bahwa harga yang ditetapkan sebanding dengan kandungan, 

keamanan, serta label halal yang tercantum pada produk, sehingga 

harga tersebut dianggap wajar dan dapat diterima. 

d. Indikator Potongan Harga 

Indikator ini juga termasuk dalam kategori Tinggi, dengan 

nilai TCR yang berkisar antara 77,92%-79,58%, yang menunjukkan 

bahwa responden menilai potongan harga sebagai faktor yang cukup 

berpengaruh dalam keputusan pembelian. Hal ini berarti adanya 

diskon atau promo mampu meningkatkan minat responden untuk 

membeli produk, karena dianggap memberikan keuntungan tambahan 

serta membuat harga menjadi lebih terjangkau. 

Secara keseluruhan, variabel Persepsi Harga memiliki nilai TCR 

yang berkisar antara 75,42%–91,67%, yang termasuk dalam kategori 

Tinggi hingga Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

memiliki persepsi yang positif terhadap harga produk, baik dari aspek 



62 
 

 
 

keterjangkauan, kesesuaian dengan kualitas, daya saing, maupun 

potongan harga, sehingga harga menjadi salah satu faktor yang 

mendukung dalam keputusan pembelian. 

Tabel 4. 7  

TCR Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Pengenalan Kebutuhan 

19 Saya membeli produk kosmetik 

karena merasa membutuhkannya 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 

20 Saya membeli produk kosmetik 

untuk menunjang penampilan dan 

kepercayaan saya 

201 4,19 83,75 Sangat 

Tinggi 

Pencarian Informasi 

21 Saya memperhatikan informasi dari 

media sosial, iklan, atau ulasan 

konsumen lain sebelum melakukan 

pembelian produk kosmetik 

202 4,21 84,17 Sangat 

Tinggi 

22 Saya mencari informasi mengenai 

kandungan dan manfaat produk 

kosmetik sebelum melakukan 

pembelian 

206 4,29 85,83 Sangat 

Tinggi 

23 Informasi yang saya peroleh 

membantu saya dalam menentukan 

pilihan produk yang akan dibeli 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 

Evaluasi Alternatif 

24 Saya memilih produk kosmetik yang 

memiliki merek terpercaya 

192 4 80 Tinggi 

25 Keberadaan label halal 

meningkatkan keyakinan saya 

terhadap pemilihan produk kosmetik 

yang akan dibeli 

200 4,17 83,33 Sangat 

Tinggi 

Keputusan Pembelian 

26 Saya memutuskan membeli produk 

kosmetik setelah mempertimbangkan 

berbagai informasi 

207 4,31 86,20 Sangat 

Tinggi 

27 Saya tidak ragu untuk membeli 

produk kosmetik yang telah 

memiliki label halal 

197 4,10 82,08 Sangat 

Tinggi 

28 Saya memilih produk kosmetik yang 

paling sesuai dengan kebutuhan saya 

dan keterjangkauan harga 

205 4,27 85,42 Sangat 

Tinggi 
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No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Kepuasan Setelah Membeli 

29 Saya merasa puas setelah 

menggunakan produk kosmetik yang 

memiliki label halal dan harga yang 

sesuai 

203 4,23 84,58 Sangat 

Tinggi 

30 Saya akan membeli kembali produk 

kosmetik tersebut karena telah 

memiliki label halal dan harga yang 

terjangkai 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 

 
Sumber : Data Primer, diolah 2026 (Lampiran 9) 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh pernyataan pada variabel 

Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai TCR pada kategori Tinggi 

hingga Sangat Tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keputusan pembelian responden termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 

Jika dianalisis berdasarkan indikator, hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Pengenalan Masalah 

Dua pernyataan pada indikator ini memperoleh nilai TCR 

sebesar 87,92% dan 83,75%, yang menunjukkan bahwa responden 

mampu mengenali kebutuhan serta menyadari pentingnya memilih 

produk kosmetik sebelum melakukan pembelian. 

b. Indikator Perencanaan Informasi 

Tiga pernyataan pada indikator ini memperoleh nilai TCR 

antara 84,17%–87,92%, yang menunjukkan bahwa responden secara 

aktif mencari informasi melalui berbagai sumber sebelum 

memutuskan pembelian, sehingga keputusan yang diambil lebih 

terencana. 
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c. Indikator Evaluasi Alternatif 

Dua pernyataan pada indikator ini memperoleh nilai TCR 

sebesar 80% dan 83,33%, yang menunjukkan bahwa responden 

mempertimbangkan berbagai pilihan produk serta membandingkan 

merek sebelum menentukan keputusan akhir.  

d. Indikator Keputusan Pembelian 

Pernyataan pada indikator ini memperoleh nilai TCR pada 

kategori Sangat Tinggi, yang menunjukkan bahwa responden 

memiliki keyakinan dalam menetapkan pilihan dan melakukan 

pembelian terhadap produk yang dipilih.  

Secara keseluruhan, variabel Keputusan Pembelian (Y) 

menunjukkan nilai TCR yang berada pada rentang 80%–87,92%, 

sehingga termasuk dalam kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa responden telah melalui tahapan keputusan 

pembelian secara baik, mulai dari pengenalan kebutuhan hingga 

penetapan pilihan pembelian secara tepat. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan guna memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner dapat mengukur variabel penelitian 

dengan tepat. Suatu item pernyataan dinyatakan valid jika nilai 

Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) lebih besar dari pada nilai 
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r-tabel. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada tahap uji 

instrumen dengan total responden sebanyak 48 orang. Berdasarkan 

jumlah tersebut, nilai r-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu 

sebesar 0,2845. Hasil uji validitas pada masing-masing indikator 

berdasarkani indikator Label Halal (X1), Persepsi Harga (X2), dan 

Keputusan Pembelian (Y), pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Person Correlation (r-

hitung) 

r-

tabel 

Keterangan 

Label Halal 

(X1) 

P1 0,680 0,2845 Valid 

P2 0,677 0,2845 Valid 

P3 0,580 0,2845 Valid 

P4 0,661 0,2845 Valid 

P5 0,774 0,2845 Valid 

P6 0,857 0,2845 Valid 

P7 0,791 0,2845 Valid 

P8 0,694 0,2845 Valid 

P9 0,575 0,2845 Valid 

Persepsi 

Harga (X2) 

P10 0,591 0,2845 Valid 

P11 0,603 0,2845 Valid 

P12 0,418 0,2845 Valid 

P13 0,395 0,2845 Valid 

P14 0,740 0,2845 Valid 

P15 0,518 0,2845 Valid 

P16 0,791 0,2845 Valid 

P17 0,742 0,2845 Valid 

P18 0,804 0,2845 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

P19 0,691 0,2845 Valid 

P20 0,614 0,2845 Valid 

P21 0,635 0,2845 Valid 

P22 0,431 0,2845 Valid 

P23 0,483 0,2845 Valid 

P24 0,541 0,2845 Valid 

P25 0,624 0,2845 Valid 

P26 0,704 0,2845 Valid 

P27 0,565 0,2845 Valid 

P28 0,688 0,2845 Valid 

P29 0,675 0,2845 Valid 
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P30 0,612 0,2845 Valid 

 
 Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 11) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.8 semua item 

pernyataan memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari pada r-tabel 

(0,2845). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pernyataan pada variabel Label Halal (X1), Persepsi Harga (X2), serta 

Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui tingkat konsistensi 

internal dar instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan ketentuan 

bahwa instrumen dinyatakan reliabel juka memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70. 

Hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian 

disajikan dalam Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4. 9 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbrach’s 

Alpha 

Syarat Keterangan 

Label 

Halal (X1) 

9 0,870 0,70 Reliabel 

Persepsi 

Harga 

(X2) 

9 0,811 0,70 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

12 0,830 0,70 Reliabel 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 11) 
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa semua variabel penelitian 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu Label Halal 

sebesar 0,870, Persepsi Harga sebesar 0,811,  dan  Keputusan Pembelian  

0,830  Dengan  demikian,  dapat disimpulkan   bahwa   semua  item   

pernyataan   dalam   instrumen penelitian  ini  mempunyai tingkat  

reliabilitas  yang  tinggi. 

4.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan guna mengetahui apakah data 

residual pada penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada taraf signifikansi 5% atau 0.05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, sedangkan dinyatakan tidak normal jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov pada Tabel 4.10 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean 0,000 

Std. Deviation 3,589 

 Absolute 0,119 

Positive 0,094 

Negative -,119 

Test Statistic 0,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,085 
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b. Test distribution is Normal. 

c. Calculated from date. 

d. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 12) 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov yang dicantukkan dalam Tabel 4.10, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,085, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

residual terdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi memiliki korelasi antar variabel bebas. Untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya multikolinearitas pada model 

regresi dapat dilihat dari nilai tolereance dan VIF. Model regresi 

dunyatakan bebas multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Label Halal 0,774 1,291 Bebas 

Multikolininearitas 

Persepsi 

Harga 

0,774 1,291 Bebas 

Multikolininearitas 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 12) 

Berdasarkan Tabel 4.11 variabel Label Halal dan Persepsi 

Harga masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar 0,774 dan nilai 

VIF sebesar 1,291. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model penelitian 

ini, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan output Scatterplot hasil analisis statistic 

menggunakan program SPSS 25, terlihat bahwa titik-titik observer 

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas pada penelitian ini. Dan berarti data penelitian ini 

bersifat heteroskedastisitas. 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 2026 (Lampiran 12) 
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d. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linear atau 

tidak. Kriteria dalam menentukan keputusan uji linearitas yaitu 

apabila nilai signifikansi (p-value) pada linearity lebih besar dari 0,05, 

maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang linear antar 

variabel independen dan variabel dependen. Hasil uji linearitas dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan program SPSS versi 25. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Linearitas 

No. Variabel Sig. 

Linearity 

Sig. Deviation from 

Linearity 

Keterangan 

1 X1 terhadap Y 0,000 0,377 Linear 

2 X2 terhadap Y 0,000 0,705 Linear 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 12) 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4.12 diperoleh 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) linearity untuk variabel Label Halal 

(X₁) dan Persepsi Harga (X₂) masing-masing berada di bawah 0,05 

serta nilai signifikansi deviation from linearity berada di atas 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel  

Label Halal (X₁) dan  Persepsi Harga (X₂) terhadap variabel 

Keputusan Pembelian (Y) memiliki sifat linear serta telah memenuhi 

asumsi regresi linear. 
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4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil  uji  regresi  linear  sederhana  pada  pada  masing-masing 

indikator dapat disajikan seperti pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Koefisien Regresi Sig Keterangan 

Konstant 8,588 0,086 Positif tidak 

signifika 

Label Halal 0,856 0,000 Searah dan 

signifikan 

Persepsi Harga 0,250 0,050 Searah tidak 

signifikan 
 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 13) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 8,588 + 0,856X1 + 0,250X2 + ε 

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 8,588 yang menunjukkan bahwa apabila nilai 

variabel Label Halal (X1) dan Persepsi Harga (X2) dianggap konstan 

atau tetap, maka nilai Keputusan Pembelian masih dalam keadaan 

yang baik, namun tidak signifikan. 

b. Koefisien regresi Label Halal (X1) adalah sebesar 0,856 yang berarti 

setiap peningkatan kesadaran Halal dari responden dan variabel 

lainnya tetap (konstan), maka keinginan membeli produk akan 

meningkat. Karena koefisien bernilai positif, maka hubungan antara 

Label Halal dan Keputusan Pembelian bersifat searah. 

c. Koefisien regresi Persepsi Harga (X2) sebesar 0,250 yang 

menunjukkan setiap peningkatan Persepsi Harga, dengan variabel lain 
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tetap (konstan), maka Keputusan Pembelian akan meningkat. Namun, 

berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,050 maka peningkatan tersebut 

tidak signifikan. Nilai koefisien yang bernilai positif hanya 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif antar Persepsi 

Harga dengan Keputusan Pembelian, namun pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa 

variabel Label Halal berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian, 

sedangkan Persepsi Harga menunjukkan kecenderungan hubungan 

positif namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

4.3.4 Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Model 𝐓𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Beta Sig Keterangan 

Label Halal 6,824 2,014 0,687 0,000 H𝑎1 diterima 

Persepsi Harga 2,014 2,014 0,203 0,050 H𝑎2 ditolak 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 13) 

1) Label Halal 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Label Halal (X1) memiliki 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,856 dengan nilai t hitung 

6,824 serta tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

berada di bawah α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Label Halal (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). Dengan demikian, hipotesis yang 
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menyatakan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap Y dapat 

diterima. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa hubungan antara Label Halal (X1) dengan Keputusan 

Pembelian (Y) bersifat searah, yang berarti semakin tinggi nilai 

X1 maka nilai Y turut meningkat. Selain itu, nilai Standardized 

Coefficients (Beta) sebesar 0,687 menunjukkan bahwa X1 

membunyai pengaruh yang relatif lebuh dominan terhadap Y 

dibandingkan dengan variabel independen lainnya dalam model 

regresi tersebut. 

2) Persepsi Harga 

Hasil uji t pada variabel Persepsi Harga (X2) menunjukkan 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,250 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,050. Nilai signifikansi tersebut sama dengan 

batas α = 0,05, serta nilai t hitung sebesar 2,014 yang sama dengan 

nilai t tabel sebesar 2,014. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Persepsi Harga (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa Persepsi Harga (X2) berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) ditolak. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan 

adanya kecenderungan hubungan positif antara Persepsi Harga 

(X2) dengan Keputusan Pembelian (Y), dimana peningkatan X2 
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cenderung diikuti oleh peningkatan Y. Namun, jika dibandingkan 

dengan variabel Label Halal (X1), nilai Standardized Coefficients 

(Beta) X2 sebesar 0,203 menunjukkan bahwa pengaruhnya relatif 

lebih kecil dan tidak terbukti signifikan secara statistik. 

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 15 

 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig Keterangan 

41,123 3,20 0,000 𝐻𝑎3 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 
 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 14) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel ANOVA 

diperoleh nilai F hitung sebesar 41,123 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut berada di bawah α = 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel label halal dan persepsi 

harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 

independen secara simultan memengaruhi variabel dependen dapat 

diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi antara label 

halal dan persepsi harga mampu menjelaskan variasi dalam keputusan 

pembelian kosmetik secara signifikan. Artinya, keputusan pembelian 

kosmetik pada remaja perempuan tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

satu faktor, tetapi oleh gabungan beberapa faktor yang diteliti. 

Semakin baik persepsi terhadap label halal dan semakin sesuai harga 
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dengan manfaat produk, maka keputusan pembelian kosmetik akan 

cenderung meningkat. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 16 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

R Square Adjusted R Square Keterangan 

0,646 0,631 Moderat 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (Lampiran 15) 

Hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,646 yang termasuk dalam kategori moderat, menunjukkan 

bahwa 64,6% variasi keputusan pembelian mampu dijelaskan oleh 

variabel label halal dan persepsi harga dalam model penelitian 

tersebut. 

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,631 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen yang digunakan, kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel keputusan pembelian masih berada pada kategori cukup kuat, 

yaitu 63,1%. Adapun sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini, seperti kualitas produk, citra merek, 

promosi, pengaruh lingkungan sosial, dan faktor psikologis konsumen 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Label Halal (X1) terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik (Y) 

Label halal merupakan salah satu atribut produk yang berfungsi 

sebagai penjamin bahwa suatu produk telah memenuhi ketentuan 

kehalalan berdasarkan syariat Islam. Dalam konteks produk kosmetik, 

label halal menjadi penting karena kosmetik digunakan secara langsung 

pada tubuh, sehingga konsumen membutuhkan kepastian mengenai 

keamanan bahan dan proses produksinya. Adanya label halal dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen serta memberikan rasa aman 

dalam menggunakan produk tersebut. 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel label halal 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel label halal 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik dapat diterima. 

Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

persepsi remaja perempuan terhadap keberadaan serta kejelasan label 

halal pada produk kosmetik, maka semakin tinggi kecenderungan mereka 

dalam mengambil keputusan pembelian. Label halal tidak hanya 

dipahami sebagai simbol keagamaan, namun juga dianggap sebagai 

indikator keamanan, kualitas, dan  tingkat kepercayaan terhadap produk 

kosmetik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dari sudut pandang teori perilaku konsumen menurut Philip 

Kotler & Keller (2018), keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti persepsi, sikap, dan keyakinan konsumen terhadap suatu 

produk. Dalam konteks ini, keberadaan label halal pada produk kosmetik 

dapat membentuk persepsi positif dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap keamanan serta kesesuaian produk dengan nilai-nilai 

agama, sehingga mendorong konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang 

menyatakan bahwa label halal mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik. Konsumen cenderung memilih 

produk yang mempunyai kejelasan status kehalalan karena dinilai lebih 

aman, terpercaya, dan sesuai dengan nilai yang dianut, sehingga dapat 

meningkatkan keputusan pembelian. 

4.4.2 Pengaruh Persepsi Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik (Y) 

Persepsi harga adalah bentuk penilaian konsumen terhadap 

kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan manfaat dan kualitas 

produk yang diperoleh. Dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian, konsumen tidak hanya melihat harga dari sisi mahal atau 

murah, namun juga mempertimbangkan apakah harga tersebut dinilai 

wajar dan sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Menurut Kotler dan 

Armstrong, pada tahap evaluasi alternatif, konsumen membandingkan 
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berbagai pilihan produk berdasarkan nilai yang dirasakan sebelum 

akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk. 

Dalam konteks produk kosmetik, persepsi harga menjadi 

pertimbangan penting bagi remaja perempuan karena berkaitan dengan 

keterjangkauan dan kepuasan setelah menggunakan produk. Remaja 

perempuan cenderung memilih kosmetik yang harganya sesuai dengan 

kualitas serta manfaat yang dirasakan, sehingga mereka tidak merasa 

dirugikan setelah melakukan pembelian. Apabila harga dipersepsikan 

terlalu tinggi tanpa manfaat yang jelas, maka minat untuk membeli akan 

menurun. 

Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

harga memiliki arah hubungan positif namun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik pada remaja 

perempuan di Desa Tambak Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat kecenderungan bahwa semakin baik persepsi remaja 

perempuan terhadap kesesuaian harga kosmetik dengan manfaat yang 

diperoleh maka keputusan pembelian akan meningkat, namun pengaruh 

tersebut tidak terbukti secara statistik. Dengan kata lain, harga belum 

menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori 

persepsi harga berperan dalam keputusan pembelian sebagaimana 

dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong, namun dalam penelitian ini 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Oleh karena itu, persepsi harga belum 
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tentu menjadi pertimbangan utama bagi remaja perempuan dalam 

menetapkan keputusan pembelian produk kosmetik. 

4.4.3 Pengaruh Label Halal (X1) Persepsi Harga (X2) terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa label halal dan persepsi harga secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik pada remaja 

perempuan di Desa Tambak Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen secara bersama-sama mempunyai peran 

penting dalam memengaruhi keputusan pembelian kosmetik. 

Namun demikian, berdasarkan uji parsial (uji t), variabel persepsi 

harga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara individu 

terhadap keputusan pembelian, meskipun memiliki arah hubungan yang 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi harga bukan merupakan 

faktor utama yang secara langsung memengaruhi keputusan pembelian, 

tetapi tetap memiliki peran ketika dikombinasikan dengan variabel lain, 

khususnya label halal. 

Menurut teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Philip 

Kotler dan Kevin Lane Keller (2018), keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang membentuk persepsi 

serta penilaian konsumen terhadap suatu produk. Dalam konteks 

penelitian ini, label halal berperan dalam membentuk kepercayaan dan 

keyakinan konsumen terhadap keamanan produk, sedangkan persepsi 
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harga berkaitan dengan penilaian rasional konsumen mengenai 

kesesuaian antara harga dan manfaat yang diperoleh. Oleh karena itu, 

kombinasi antara kejelasan label halal dan persepsi harga yang baik dapat 

memperkuat kecenderungan konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian produk kosmetik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian kosmetik 

pada remaja perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 

tetapi juga merupakan hasil dari gabungan beberapa pertimbangan. Label 

halal memberikan rasa aman serta meningkatkan kepercayaan terhadap 

produk kosmetik yang digunakan, sementara persepsi harga 

mencerminkan pertimbangan rasional dalam menilai kesesuaian harga 

dengan manfaat yang diperoleh. Ketika kedua faktor ini dipertimbangkan 

secara bersamaan, maka kecenderungan konsumen dalam melakukan 

pembelian akan semakin meningkat. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa label halal 

dan persepsi harga mampu menjelaskan sebagian besar variasi keputusan 

pembelian kosmetik, yaitu sebesar 64,6% yang termasuk dalam kategori 

moderat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling 

melengkapi dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

penjelasan label halal dan persepsi harga merupakan faktor penting yang 

mendorong remaja perempuan dalam menentukan keputusan pembelian 
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kosmetik, meskipun secara parsial persepsi harga tidak berpengaruh 

signifikan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Label halal (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian kosmetik (Y) 

pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan label halal pada produk kosmetik mampu 

meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga mendorong remaja 

perempuan dalam mengambil keputusan pembelian. 

b. Persepsi harga (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik (Y) pada remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi. 

Meski demikian, persepsi harga menunjukkan bahwa harga yang dianggap 

sesuai dengan manfaat dan kualitas produk cenderung meningkatkan 

keputusan pembelian, namun pengaruh tersebut tidak terbukti secara 

statistik. 

c. Label halal (X1) dan persepsi harga (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian kosmetik (Y) pada remaja perempuan di 

Desa Tambak Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

secara simultan memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian produk kosmetik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dirumuskan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pelaku Usaha Kosmetik 

Pelaku usaha kosmetik diharapkan dapat lebih memperhatikan 

kejelasan dan keabsahan label halal pada produk yang dipasarkan, 

mengingat faktor tersebut terbukti berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan pembelian remaja perempuan. Disamping itu, pelaku usaha juga 

dianjurkan menetapkan harga yang sebanding dengan kualitas dan manfaat 

produk agar mampu membangun persepsi harga yang positif di kalangan 

konsumen. 

b. Bagi Konsumen (Remaja Perempuan) 

Konsumen, terutama remaja perempuan di Desa Tambak Tinggi, 

diharapkan lebih selektif dalam memilih produk kosmetik dengan 

mempertimbangkan keberadaan label halal serta kesesuaian harga dengan 

manfaat yang diperoleh. Dengan pertimbangan tersebut, konsumen 

diharapkan mampu mengambil keputusan pembelian yang lebih bijak dan 

dengan kebutuhan serta nilai yang diyakini. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini 

dengan memasukkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi 

keputusan pembelian kosmetik, antara lain kualitas produk, citra merek, 

promosi, serta pengaruh lingkungan sosial. Di samping itu, peneliti 
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berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode yang 

berbeda serta jumlah responden yang lebih besar agar hasil penelitian 

menjadi semakin menyeluruh. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur ilmiah yang 

berlaku, namun peneliti menyadari masih memiliki terdapat sejumlah 

keterbatasandan pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut disampaikan agar 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh. 

a. Ruang lingkup penelitian terbatas pada remaja perempuan di Desa Tambak 

Tinggi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

kelompok usia, jenis kelamin, atau wilayah yang lebih luas. Karakteristik 

responden yang relatif homogen memungkinkan adanya perbedaan hasil 

apabila penelitian dilakukan pada lokasi atau kelompok responden yang 

berbeda. 

b. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas pada label halal 

dan persepsi harga, sementara keputusan pembelian kosmetik juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas produk, citra merek, promosi, 

pengaruh teman sebaya, serta faktor psikologis konsumen. Oleh sebab itu, 

hasil penelitian ini belum sepenuhnya mampu merepresentasikan seluruh 

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian kosmetik. 

c. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner, sehingga jawaban responden sangat berpengaruh oleh tingkat 
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kejujuran serta pemahaman masing-masing terhadap pernyataan yang 

diajukan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan antara 

jawaban responden dan keadaan yang sebenarnya. 

Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu melakukan pengembangan serta 

penyempurnaan sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih 

menyeluruh dan representatif. 
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LAMPIRAN 3: PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4: IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5: KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH LABEL HALAL DAN PERSEPSI HARGA TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN KOSMETIK PADA REMAJA 

PEREMPUAN DI DESA TAMBAK TINGGI 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Yth. Saudari Responden Penelitian 

Perkenalkan, saya Wenis Nadila, mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kerinci. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian skripsi dengan judul: 

 

"Pengaruh Label Halal dan Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik pada Remaja Perempuan di Desa Tambak Tinggi." 

 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian secara kuantitatif. 

Seluruh jawaban yang Saudari berikan bersifat anonim, rahasia, dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. 

 

Oeh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Saudari untuk mengisi 

kuesioner ini dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Tidak 

ada jawaban benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini.  

Atas perhatian dan kesediaan Saudari untuk berpartisipasi, saya ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

 

Hormat saya, 

 

 

Wenis Nadila 

Mahasiswa IAIN Kerinci 
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1. Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√ ) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda. 

Skala Penilaian (Likert 1-5) 

NO JAWABAN SKOR NILAI (+) 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

2. Identitas Diri 

Mohon dengan hormat kesediaan responden mengisi data dibawah ini: 

Nama:    ............................ 

 

Jenis Kelamin:                    Perempuan 

 

Usia:         10-12 tahun 

           13-15 tahun 

           16-18 tahun 

 

Pendidikan Terakhir:          SD/MI/Sederajat 

                             SMP/MTS/Sederajat 

                     SMA/MA/SMK/Sederajat 

 

Domisili:                    Desa Tambak Tinggi  
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NO PERNYATAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

LABEL HALAL (X₁) 

Gambar 

1 Logo halal pada kemasan kosmetik 

mudah dikenal 

     

2 Gambar logo halal membantu memastikan 

kehalalan produk kosmetik 

     

3 Saya percaya produk yang berlogo halal 

telah melalui proses pemeriksaan yang 

ketat 

     

Tulisan 

4 Informasi halal dalam bentuk tulisan 

mudah dipahami 

     

5 Saya merasa yakin membeli produk 

kosmetik karena adanya tulisan halal pada 

kemasan 

     

Kombinasi Gambar dan Tulisan 

6 Kombinasi gambar dan tulisan 

memudahkan mengenali produk halal 

     

7 Kombinasi gambar dan tulisan 

meningkatkan keyakinan saya dalam 

memilih produk kosmetik 

     

Menempel pada Kemasan 

8 Label halal dicetak atau menempel 

langsung pada kemasan kosmetik 

     

9 Label halal tidak mudah rusak atau 

terlepas 

     

PERSEPSI HARGA  (X₂) 

Keterjangkauan 

10 Saya akan memilih produk dengan harga 

yang terjangkau 

     

11 Saya cenderung memilih produk yang 

harganya sesuai kondisi keuangan saya 

     

Kesesuaian 

12 Harga produk kosmetik ini sesuai dengan 

kualitas yang saya terima 

     

13 Harga produk ini sesuai dengan merek 

yang ditawarkan 

     

Daya Saing 

14 Saya membandingkan harga produk 

dengan merek lain sebelum membeli 
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NO PERTANYAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

15 Saya akan beralih ke merek lain jika 

terdapat harga yang lebih murah dengan-  

kualitas yang hampir sama 

     

 

 

 

Potongan Harga (Promo) 

16 Saya akan memilih produk yang 

menawarkan potongan harga atau promo 

     

17 Saya akan menunda pembelian hingga 

terdapat harga promo 

     

18 Promo harga menjadi alasan saya dalam 

menentukan pembelian produk kosmetik 

     

KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Pengenalan Kebutuhan 

19 Saya membeli produk kosmetik karena 

merasa membutuhkannya 

     

20 Saya membeli produk kosmetik untuk 

menunjang penampilan dan kepercayaan 

saya 

     

Pencarian Informasi 

21 Saya memperhatikan informasi dari media 

sosial, iklan, atau ulasan konsumen lain 

sebelum melakukan pembelian produk 

kosmetik 

     

22 Saya mencari informasi mengenai 

kandungan dan manfaat produk kosmetik 

sebelum melakukan pembelian 

     

23 Informasi yang saya peroleh membantu 

saya dalam menentukan pilihan produk 

yang akan dibeli 

     

Evaluasi Alternatif 

24 Saya memilih produk kosmetik yang 

memiliki merek terpercaya 

     

25 Keberadaan label halal meningkatkan 

keyakinan saya terhadap pemilihan 

produk kosmetik yang akan dibeli 

     

Keputusan Pembelian 

26 Saya memutuskan membeli produk 

kosmetik setelah mempertimbangkan 

berbagai informasi 

     

27 Saya tidak ragu untuk membeli produk 

kosmetik yang telah memiliki label halal 
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NO PERNYATAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

28 Saya memilih produk kosmetik yang 

paling sesuai dengan kebutuhan saya dan 

keterjangkauan harga 

     

Kepuasan Setelah Membeli 

29 Saya merasa puas setelah menggunakan 

produk kosmetik yang memiliki label 

halal dan harga yang sesuai 

     

30 Saya akan membeli kembali produk 

kosmetik tersebut karena telah memiliki 

label halal dan harga yang terjangkai 

     

 

 

 

 

Uji Validitas oleh 

 

 

 

Dr. Elex Sarmigi, M.Si 

NIP. 199304022019031006 
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LAMPIRAN 6: DATA RESPONDEN 

NO NAMA UMUR 

1 ZAHARA NURUL. H 13 

2 NABILA SEPTIANI 16 

3 HAINI 15 

4 ASOPA RALIDATUL JANAH 18 

5 NOMIKA SAPUTRI 13 

6 NURZAHIRA 12 

7 DZAKIRA HALIZA 11 

8 ROHANA SENTIA 14 

9 YAHANI RAHMA PUTRI 12 

10 DECA MARSELA PUTRI 17 

11 QUENERSA AZURA 11 

12 TASA RAHMADANI 18 

13 TATA EFRIAN PERDANA 10 

14 AYREN YOSEFANI 11 

15 AINAYA 10 

16 AR'ROH MA 16 

17 DESFA AMANAH 13 

18 SAKIA 16 

19 MONA 13 

20 ROMITHA APRILYA 11 

21 DINDA SYAFIRA ANISA 15 

22 KASIH PUJI LESTARI 14 

23 AKIFA ASYABIA NAMIRA 10 

24 VIRBHA DHERIN KETTALIA 10 

25 DZAKIYYA TALITA SAKHI 12 

26 FACISYA NASIFA PRATIWI 17 

27 NUR AZIZAH 16 

28 NUR EFRILYA 18 

29 SINTIA NOVRIANTI 16 

30 HAZIRA ANANDIRA BELLEZZA 18 

31 CAHAYA ANANDA 14 

32 NONIKA HERTIANTI 14 

33 ASYAKIRA ETI RAMADHAN 11 

34 ALIFFA RAUDATUL JANAH 18 

35 OLIFIA 16 

36 QUEEN AQYLLA 11 

37 ANNISA 12 

38 REZA VIONA OKTARI 18 

39 WELA DWI RAHAYU 17 

40 EFITA FERNIKA 14 

41 ASYFA JULIA PUTRI 10 
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 NO NAMA UMUR 

42 MULYANA PUTRI 18 

43 KESYA NUR AZIZI 17 

44 NAURA USARA RHAMADANI 12 

45 DENIARA TRY NOVITA 16 

46 NICKEN HENDFITRI 12 

47 CLARINTA FAYOLA 16 

48 HAIFA ATALIA 12 
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LAMPIRAN 7: TABULASI KUESIONER (UJI COBA INSTRUMEN) 

R LABEL HALAL (X1) T.X1 PERSEPSI HARGA (X2) T.X2 KEPUTUSAN PEMPELIAN (Y) T.Y 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 

P 

26 

P 

27 

P 

28 

P 

29 

P 

30 

R1 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 55 

R2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 5 3 5 5 5 4 5 3 3 38 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 52 

R3 4 3 3 5 4 3 4 3 5 34 4 2 3 4 5 5 4 3 3 33 4 5 4 4 3 2 5 3 2 4 5 5 46 

R4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 3 3 3 4 3 3 3 2 3 27 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 46 

R5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 5 4 5 4 5 2 3 5 5 38 4 5 2 1 4 3 2 4 3 5 5 4 42 

R6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 4 5 5 3 4 4 3 3 36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 58 

R7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R8 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

R9 4 5 5 2 1 4 2 3 3 29 5 4 5 5 4 1 2 5 3 34 5 4 4 2 4 1 4 5 5 5 4 5 48 

R10 5 3 5 4 3 4 3 4 5 36 5 4 5 4 5 3 5 3 5 39 3 1 5 5 5 3 4 4 4 3 3 5 45 

R11 5 5 5 2 3 3 3 4 3 33 5 2 5 4 1 5 1 3 3 29 5 5 1 1 3 4 3 3 4 4 4 4 41 

R12 5 5 4 4 5 4 5 4 2 38 5 4 5 4 5 5 5 3 3 39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R14 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 

R15 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 53 

R16 4 5 4 3 4 5 4 5 5 39 4 5 4 5 2 2 3 1 3 29 5 5 4 2 4 5 3 3 4 5 4 5 49 

R17 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 5 49 

R18 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 4 5 5 4 4 4 5 5 5 41 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 55 

R19 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 54 

R20 4 2 4 3 2 3 3 4 4 29 5 5 5 5 4 3 4 3 4 38 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 42 

R21 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 53 

R22 4 5 4 5 3 4 4 5 4 38 5 3 5 5 4 5 5 3 4 39 3 1 4 4 5 3 5 4 5 3 3 3 43 

R23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 52 
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R24 4 5 4 4 5 3 3 4 4 36 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 48 

R25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 50 

R26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R28 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 53 

R29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 

R30 4 2 3 4 2 3 3 4 4 29 4 3 5 5 5 5 4 3 3 37 3 1 5 5 5 3 3 3 3 2 3 3 39 
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LAMPIRAN 8: TABULASI DATA 

R LABEL HALAL (X1) T.X1 PERSEPSI HARGA (X2) T.X2 KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) T.Y 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 

P 

26 

P 

27 

P 

28 

P 

29 

P 

30 

R1 4 5 4 3 4 5 4 5 5 39 4 5 4 4 2 2 3 1 3 28 5 5 4 2 4 5 3 3 4 5 4 5 49 

R2 4 5 4 4 5 3 3 4 4 36 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 48 

R3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 35 5 3 5 5 3 3 3 5 4 36 4 5 3 5 4 5 4 4 3 3 3 3 46 

R4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 3 3 4 4 3 3 3 2 3 28 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 46 

R5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 5 4 5 4 5 2 3 5 5 38 4 5 2 1 4 3 2 4 3 5 5 4 42 

R6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 4 5 5 3 4 4 3 3 36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 58 

R7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R8 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 53 

R9 4 5 4 5 3 4 4 5 4 38 5 3 5 5 4 5 5 3 4 39 3 1 4 4 5 3 5 4 5 3 3 3 43 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 50 

R12 5 5 4 4 5 4 5 4 2 38 5 4 5 4 5 5 5 3 3 39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R13 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 54 

R14 5 3 5 4 3 4 3 4 5 36 5 4 5 4 5 3 5 3 5 39 3 1 5 5 5 3 4 4 4 3 3 5 45 

R15 4 5 5 2 1 4 2 3 3 29 5 4 5 5 4 1 2 5 3 34 5 4 4 2 4 1 4 5 5 5 4 5 48 

R16 4 2 4 3 2 3 3 4 4 29 5 5 5 5 4 3 4 3 4 38 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 42 

R17 4 5 4 5 5 5 4 5 3 40 4 4 4 4 4 4 4 2 3 33 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 3 51 

R18 5 5 5 2 3 3 3 4 3 33 5 2 5 4 1 5 1 3 3 29 5 5 1 1 3 4 3 3 4 4 4 4 41 

R19 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 4 4 5 5 4 3 3 5 4 37 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 53 

R20 4 2 3 4 2 3 3 4 4 29 4 3 5 5 5 5 4 3 3 37 3 1 5 5 5 3 3 3 3 2 3 3 39 

R21 2 3 4 4 4 2 4 3 3 29 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 48 

R22 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 5 5 5 5 2 2 3 2 2 31 5 4 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 54 
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R23 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 4 2 5 5 3 2 2 3 1 27 5 5 4 5 5 3 3 5 2 4 4 5 50 

R24 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 5 5 5 4 4 4 5 4 5 41 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 55 

R25 5 4 5 4 5 4 5 4 4 40 4 5 5 5 4 1 3 3 3 33 5 5 5 5 5 2 4 5 4 4 4 5 53 

R26 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 53 

R27 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 

R28 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 53 

R29 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 55 

R30 5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

R31 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

R32 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 5 4 5 5 4 4 5 5 4 41 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 55 

R33 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 5 49 

R34 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 4 5 5 4 4 4 5 5 5 41 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 55 

R35 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 

R36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 57 

R37 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 53 

R38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 56 

R39 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 52 

R40 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 5 3 5 5 5 4 5 3 3 38 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 52 

R41 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 53 

R42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 4 5 4 4 4 5 5 4 3 38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

R44 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R45 4 3 3 4 3 3 3 4 4 31 4 3 4 5 4 3 3 3 3 32 2 1 3 5 4 3 3 4 3 3 3 3 37 

R46 4 3 3 5 4 3 4 3 5 34 4 2 3 4 5 5 4 3 3 33 4 5 4 4 3 2 5 3 2 4 5 5 46 

R47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 

R48 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 5 4 5 5 4 4 4 5 5 41 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 52 
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LAMPIRAN 9: TINGKAT CAPAIAN RESPONDEN 

1. TCR Variabel Label Halal (X1) 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Indikator Gambar 

1 Logo halal pada kemasan 

kosmetik mudah dikenal 

216 4,5 90 Sangat 

Tinggi 

2 Gambar logo halal membantu 

memastikan kehalalan produk 

kosmetik 

212 4,42 88,33 Sangat 

Tinggi 

3 Saya percaya produk yang 

berlogo halal telah melalui 

proses pemeriksaan yang ketat 

209 4,35 87,08 Sangat 

Tinggi 

Indikator Tulisan 

4 Informasi halal dalam bentuk 

tulisan mudah dipahami 

203 4,23 84,58 Sangat 

Tinggi 

5 Saya merasa yakin membeli 

produk kosmetik karena adanya 

tulisan halal pada kemasan 

201 4,19 83,75 Sangat 

Tinggi 

Indikator Kombinasi Gambar dan Tulisan 

6 Kombinasi gambar dan tulisan 

memudahkan mengenali produk 

halal 

205 4,27 85,42 Sangat 

Tinggi 

7 Kombinasi gambar dan tulisan 

meningkatkan keyakinan saya 

dalam memilih produk 

kosmetik 

204 4,24 85 Sangat 

Tinggi 

Indikator Menempel pada Kemasan 

8 Label halal dicetak atau 

menempel langsung pada 

kemasan kosmetik 

204 4,25 85 Sangat 

Tinggi 

9 Label halal tidak mudah rusak 

atau terlepas 

200 4,17 83,33 Sangat 

Tinggi 
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2. TCR Persepsi Harga 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Keterjangkauan 

10 Saya akan memilih produk 

dengan harga yang terjangkau 

215 4,48 89,58 Sangat 

Tinggi 

11 Saya cenderung memilih produk 

yang harganya sesuai kondisi 

keuangan saya 

195 4,06 81,25 Sangat 

Tinggi 

Kesesuaian 

12 Saya akan memilih harga yang 

sesuai dengan kualitasnya 

220 4,58 91,67 Sangat 

Tinggi 

13 Saya akan membeli produk 

dengan harga yang sesuai dengan 

manfaat produk 

217 4,52 90,42 Sangat 

Tinggi 

Daya Saing 

14 Saya membandingkan harga 

produk dengan merek lain 

sebelum membeli 

197 4,10 82,08 Sangat 

Tinggi 

15 Saya akan beralih ke merek lain 

jika terdapat harga yang lebih 

murah dengan-  kualitas yang 

hampir sama 

181 3,77 75,42 Tinggi 

Potongan Harga (Promo) 

16 Saya akan memilih produk yang 

menawarkan potongan harga atau 

promo 

191 3,98 79,58 Tinggi 

17 Saya akan menunda pembelian 

hingga terdapat harga promo 

187 3,89 77,92 Tinggi 

18 Promo harga menjadi alasan saya 

dalam menentukan pembelian 

produk kosmetik 

189 3,94 78,75 Tinggi 
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3. TCR Keputusan Pembelian 

No Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

Pengenalan Kebutuhan 

19 Saya membeli produk kosmetik 

karena merasa membutuhkannya 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 

20 Saya membeli produk kosmetik untuk 

menunjang penampilan dan 

kepercayaan saya 

201 4,19 83,75 Sangat 

Tinggi 

Pencarian Informasi 

21 Saya memperhatikan informasi dari 

media sosial, iklan, atau ulasan 

konsumen lain sebelum melakukan 

pembelian produk kosmetik 

202 4,21 84,17 Sangat 

Tinggi 

22 Saya mencari informasi mengenai 

kandungan dan manfaat produk 

kosmetik sebelum melakukan 

pembelian 

206 4,29 85,83 Sangat 

Tinggi 

23 Informasi yang saya peroleh 

membantu saya dalam menentukan 

pilihan produk yang akan dibeli 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 

Evaluasi Alternatif 

24 Saya memilih produk kosmetik yang 

memiliki merek terpercaya 

192 4 80 Tinggi 

25 Keberadaan label halal meningkatkan 

keyakinan saya terhadap pemilihan 

produk kosmetik yang akan dibeli 

200 4,17 83,33 Sangat 

Tinggi 

Keputusan Pembelian 

26 Saya memutuskan membeli produk 

kosmetik setelah mempertimbangkan 

berbagai informasi 

207 4,31 86,20 Sangat 

Tinggi 

27 Saya tidak ragu untuk membeli 

produk kosmetik yang telah memiliki 

label halal 

197 4,10 82,08 Sangat 

Tinggi 

28 Saya memilih produk kosmetik yang 

paling sesuai dengan kebutuhan saya 

dan keterjangkauan harga 

205 4,27 85,42 Sangat 

Tinggi 

Kepuasan Setelah Membeli 

29 Saya merasa puas setelah 

menggunakan produk kosmetik yang 

memiliki label halal dan harga yang 

sesuai 

203 4,23 84,58 Sangat 

Tinggi 



 
 

107 
 

N0 Pernyataan Skor Mean TCR 

(%) 

Kriteria 

30 Saya akan membeli kembali produk 

kosmetik tersebut karena telah 

memiliki label halal dan harga yang 

terjangkai 

211 4,39 87,92 Sangat 

Tinggi 
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LAMPIRAN 10: UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Uji Coba Validitas Label Halal (X1) 
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2. Uji Coba Validitas Persepsi Harga (X2) 
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3. Uji Coba Validitas Keputusan Pembelian (Y) 
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LAMPIRAN 11: HASIL UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Uji Validitas Label Halal (X1) 
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2. Uji Validitas Persepsi Harga (X2) 
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3. Uji Validitas Keputusan Pembelina (Y) 
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4. Uji Reliabilitas Label Halal (X1) 

 

5. Uji Reliabilitas Persepsi Harga (X2) 

 

6. Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 
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LAMPIRAN 12: HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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4. Uji Linearitas 

a. Uji Linearitas Label Halal (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 

b. Uji Linearitas Persepsi Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

LAMPIRAN 13: COEFFICIENS (Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan 

Hasil Uji T) 

 

 



 
 

117 
 

LAMPIRAN 14: ANOVA (Uji f) 

 

 

LAMPIRAN 15: KOEFISIEN DETERMINASI (𝑹𝟐) 
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LAMPIRAN 16: R TABEL 
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LAMPIRAN 17: T TABEL 
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LAMPIRAN 18: F TABEL 
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LAMPIRAN 19: BUKTI PENYEBARAN KUESIONER SECARA ONLINE 
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